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ABSTRAK 

Bullying merupakan tindakan agresif yang disengaja dan terjadi secara berulang, 

serta menjadi masalah serius di kalangan pelajar karena dapat memicu gangguan 

psikologis seperti kecemasan. Fenomena angka kejadian bullying berdasarkan data 

dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2024 revalensi kejadian bullying 

di bidang pendidikan yaitu 1567 kasus. Penelitian yang dilakukan oleh 1 bahwa 

survei melaporkan sekitar 52,1% siswa di Indonesia pernah menjadi korban 

bullying, sekitar 40,4% terlapor sebagai pelaku bullying atau melakukan bullying 

terhadap orang lain. Di SMA Dian Andalas Padang, kasus bullying yang sempat 

viral menunjukkan urgensi penanganan terhadap dampaknya.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kecemasan pada korban bullying, meliputi faktor psikologis, 

lingkungan, dan pola hidup. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 59 siswa diambil dengan teknik total 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner berbasis Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS) serta kuesioner faktor psikologis, lingkungan, dan pola hidup. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Hasil menunjukkan sebagian besar responden mengalami kecemasan tingkat ringan 

(18,6%), sedang (78%) dan berat (3.4%). Terdapat hubungan signifikan antara 

faktor psikologis (p=0,001), lingkungan (p=0,000), dan pola hidup (p=0,021) 

dengan tingkat kecemasan. Faktor psikologis merupakan faktor yang paling 

dominan memengaruhi kecemasan. Dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis, 

lingkungan, dan pola hidup berhubungan signifikan dengan kecemasan pada korban 

bullying. Peran aktif sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan, khususnya perawat, 

sangat penting untuk mengurangi dampak psikologis pada korban. 
 

Kata kunci: Bullying, Kecemasan, Faktor Psikologis, Faktor Lingkungan, 

Pola Hidup 

Daftar Pustaka : 56 (2012-2025) 
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ABSTRACT 

Bullying is a deliberate and repetitive aggressive behavior that has become a serious 

issue among students, often leading to psychological problems such as anxiety. The 

phenomenon of bullying incidents Based on data from the Indonesian Child 

Protection Commission in 2024, the prevalence of bullying incidents in the field of 

education was 1567 cases. Research conducted by Andini that the survey reported 

that around 52.1% of students in Indonesia had been victims of bullying, around 

40.4% were reported as perpetrators of bullying or bullying others.. At Dian 

Andalas Senior High School Padang, a viral bullying case raised concerns about its 

psychological impact.  

 

This study aims to identify factors related to anxiety levels among bullying victims, 

focusing on psychological, environmental, and lifestyle aspects. This research used 

an analytical design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 59 

students selected through total sampling. Data were collected using questionnaires 

based on the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) and questionnaires on 

psychological, environmental, and lifestyle factors. Data analysis was conducted 

using univariate and bivariate analyses with the chi-square test at a 95% confidence 

level. 

 

The results showed that most respondents experienced mild (18.6%), moderate 

(78%) and severe (3.4%) levels of anxiety. There were significant relationships 

between psychological factors (p=0.001), environmental factors (p=0.000), and 

lifestyle factors (p=0.021) and anxiety levels. Among these, psychological factors 

were the most dominant contributors to anxiety. In conclusion, psychological, 

environmental, and lifestyle factors significantly correlate with anxiety among 

bullying victims. Active involvement from schools, families, and health 

professionals—especially nurses—is essential in providing support and reducing 

the psychological burden of students who are victims of bullying. 

 

Keywords: Bullying, Anxiety, Psychological Factors, Environmental Factors, 

Lifestyle, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pada masa saat ini sangat rentan terjadinya perilaku menyimpang serta 

kekerasan yang semakin banyak dilakukan oleh kalangan manapun seperti pada 

anak, remaja, dan dewasa. Salah satu perilaku yang menyimpang itu adalah 

bullying. Bullying bukan masalah yang sepele karena menimbulkan kerugian 

bagi korban yang mengalaminya 2. Kasus bullying belum terdokumentasi 

dengan baik karena korban dan saksi mata tidak berani melaporkannya ke pihak 

yang bertanggung jawab akan hal tersebut. 3. 

 

Perilaku bullying adalah perilaku kekerasan yang menyalahgunakan kekuasaan 

berlangsung secara terus menerus yang dilakukan kepada seseorang yang lemah 

serta fisik yang tidak berdaya untuk melawan pelaku. Menurut Volk et al., 

(2014) dalam 4  bullying adalah suatu tindakan agresif yang berusaha dengan 

sengaja mengorbankan pihak lain yang lebih lemah yang ditandai dengan 

ketidakseimbangan kekuasaan. Salah satunya adalah perlakuan kakak kelas ke 

adik kelas. Dalam hal ini bukan suatu yang yang baru kita kenal di dalam dunia 

pendidikan.  

 

Secara etimiologi, bullying yang dikenal sebagai perundungan dalam bahasa 

indonesia adalah suatu proses, teknik atau tindakan penyalahgunaan 

kemampuan atau kekuasaan untuk menyakiti secara langsung ataupun 

mengintimidasi lain. Sikap intimidasi bertujuan untuk menyakiti korban secara 

fisik (seperti dengan menendang, menjambak, mendorong) ataupun bisa juga 

dengan cara verbal (seperti dengan sebutan yang menunjukkan kekurangan 

korban baik secara fisik maupun psikis contohnya diancam ataupun disebut 

dengan nama gelaran yang tidak baik. 5 
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Menurut United Nations Education Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO) 2017, School bullying terjadi di seluruh dunia dan diperkirakan 

setiap tahun terdapat 245 juta anak mengalami bullying. Saat ini bullying 

menjadi sorotan lembaga internasional salah satunya yaitu Plan International 

(ICRW) di 5 negara Asia yakni Vietnam (79%), Kamboja (73%), Nepal (79%), 

Pakistan (43%) dan Indonesia (84%). Hasil penelitian menyatakan bahwa 

Indonesia menduduki tingkat pertama dalam kejadian bullying di sekolah 

dengan presentase angka sebesar 84% 1. 

 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2024 

revalensi kejadian bullying di bidang pendidikan yaitu 1567 kasus. Penelitian 

yang dilakukan oleh 1 bahwa survei melaporkan sekitar 52,1% siswa di 

Indonesia pernah menjadi korban bullying, sekitar 40,4% terlapor sebagai 

pelaku bullying atau melakukan bullying terhadap orang lain. Tahun 2019 

sebanyak 27,1% anak-anak melaporkan sebagai korban pemukulan dari 

sejumlah siswa lain di sekolah, sebanyak 36,7% siswa telah dipanggil dengan 

sebutan atau gelaran yang tidak sopan oleh pelaku yaitu teman sekelas atau 

sesekolah dengan korban. Selain itu sebanyak 26,5% anak sekolah yang 

ditinggalkan di kelas oleh siswa lain sebanyak 2 kali. 

 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Plan Indonesia dan Yayasan Semai Jiwa 

Amini (SEJIWA) dalam Wiyani (2014), tentang bullying di tiga kota besar di 

Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta, mencatat kejadian tingkat 

kekerasan sebesar 67,9% pada sekolah Menengah Atas (SMA). Kekerasan yang 

terjadi dengan kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan 

peringkat kedua ditempati kekerasan verbal (mengejek) dan terakhir kekerasan 

fisik (memukul). 1 

 

Menurut 6 bullying terjadi tidak hanya sebelah pihak tetapi juga ada pihak yang 

terlibat dalam bullying ini. Dalam kasus bullying ini pihak yang dimaksud 

adalah pelaku , korban dan saksi. Pelaku biasanya seorang anak atau murid yang 
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memiliki fisik besar dan kuat. Mereka tau bagaimana menggunakan kekuasaan, 

dan menggunakan kepemimpinan yang dimiliki sebagai kekuatan untuk 

menindas. Korban umumnya tidak dapat berbuat apa-apa dengan bersikap diam 

dan membiarkan pelaku bullying berlangsung padanya, karena ia tidak 

memiliki kekuatan untuk melawan. Saksi umumnya biasa disebut penonton 

terbagi menjadi 2 yaitu peonton aktif dan pasif. Pada penonton aktif biasanya 

ikut menertawakan korban bullying yang tengah dianiaya atau bisa jadi 

termasuk dalam anggota kelompok pelaku bullying. Saksi pasif lebih memilih 

diam karena takut.  

 

Menurut data 7 didapatkan bahwa pelaku lebih banyak laki laki dengan 

pesentase 88.7% dan perempuan 11.3%. Pelaku berdasarkan umur didapatkan 

bahwa yang paling banyak menjadi pelaku berumur 25-44tahun dengan 

persentase 45.1%. Pelaku menurut status usia didapatkan bahwa yang paling 

banyak menjadi pelaku adalah kelompok dewasa dengan persentase 82.3% dan 

kelompok anak 17.7%. Untuk korban didapatkan bahwa korban lebih banyak 

perempuan dengan persentase 79.9% dan laki laki 20.1%. Menurut kelompok 

umur didapatkan bahwa korban terbanyak berumur 13-17tahun dengan 

persentase 35.7%. Menurut status usia korban terbanyak pada anak dengan 

persentase 63.1% dan dewasa 36.9%. 

 

Perilaku bullying ini mengakibatkan tekanan fisik dan psikologis terhadap 

korbannya. Secara fisik gejala yang muncul pada korban bullying yang 

mengalami cedera yang serius seperti memar, lebam, sakit perut, sulit tidur, dll. 

Secara psikologis korban mengalami gangguan kecemasan, gangguan depresi, 

gangguan kepribadian antisosial, dan kesejahteraan psikologis yang rendah (low 

psychological well-being) di mana terjadinya rasa tidak nyaman pada korban 1.  

 

Menurut 8 seorang yang pernah mengalami bullying akan rentan terhadap stress 

dan depresi. Dalam konteks ini, gejala yang timbul akibat kecemasan pada 

korban bullying meliputi tidak mau masuk sekolah, rentan terhadap stress, 
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selalu merasa tidak aman, nyaman, dan dihantui ketakutan akibat perilaku yang 

diterimanya sehingga membuat korban tidak konsentrasi dalam belajar. 

Bullying yang berlangsung lama dan sterus menerus dapat mempengaruhi self-

esteem siswa, yang meningkatkan isolasi sosial, dan menarik diri. muncul ide 

percobaan bunuh diri, isolasi sosial/menarik diri untuk bergaul.  

 

Menurut 9 akibat yang dapat timbul pada anak yang menjadi korban bullying 

meliputi kecemasan, merasa kesepian, harga diri rendah, mengurung diri, 

depresi, isoloasi sosial, keluhan pada kesehatan mental  dan emosional, dan 

penurunan prestasi akademik. Jika dibiarkan, kecemasan yang berkepanjangan 

dapat mengganggu proses belajar yang mempengaruhi kesehatan mental 

mereka termasuk tingkat kecemasan yang tinggi. 

 

Kecemasan merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang semakin 

mendapat perhatian di seluruh dunia, terutama di kalangan pelajar. Di 

Indonesia, fenomena bullying di lingkungan pendidikan, khususnya di kalangan 

pelajar, telah menjadi isu yang krusial dan mendesak untuk ditangani. 

Kecemasan adalah perilaku yang tidak terkendali seperti munculnya 

kegelisahan, ketakutan, ketegangan disertai dengan perasaan ketidakpastian 

seperti tangan berkeringat, jantung berdebar dengan kencang, menjadi tidak 

berdaya, merasa terancam atau tidak nyaman sehingga yang dirasakan seperti 

ditolak, penghinaan, rasa malu, kekecewaan, yang dialami seseorang dalam 

berespons terhadap objek atau situasi yang tidak diketahui 10. 

 

Menurut hasil penelitian 11 tentang bullying berhubungan dengan kecemasan 

pada pelajar SMA didapatkan bahwa responden perempuan sebanyak 160 

responden (63%) dan laki-laki 92 responden (37%). Perempuan lebih banyak 

mengalami gangguan kecemasan, yaitu kecemasan ringan sebanyak 35 

responden (22%), terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan gangguan 

cemas (p=0.002). Terdapat 97 responden menjadi korban bullying (38%) 

dengan kecemasan yang paling sering, yaitu kecemasan ringan. Sebanyak 30 
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responden (31%) terdapat hubungan antara kejadian bullying dengan gangguan 

cemas (p=0.000). 

 

Menurut 12 faktor-faktor penyebab kecemasan meliputi faktor psikologis, faktor 

lingkungan, dan faktor pola hidup. Faktor psikologis juga dapat berdampak 

negatif pada kesehatan mental, seperti trauma masa kanak-kanak, kehilangan 

orang yang dicintai, pengabaian orang terdekat, dan ketidakmampuan untuk 

bersimpati dengan orang lain. Faktor lingkungan merupakan tempat banyak 

menghabiskan waktu, seperti rumah, kantor, atau sekolah yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental. Kecemasan dapat muncul sebagai akibat dari 

stres yang berterusan akibat tekanan ini. Faktor pola hidup berperan dalam 

menyebabkan kecemasan. Gejala kecemasan dapat diperburuk dengan kurang 

tidur, pola makan yang buruk, dan kurang aktivitas fisik. Faktor biologis 

disebabkan oleh gangguan sel saraf pada bagian otak tertentu. Akibatnya, 

komunikasi antar sel saraf menjadi terganggu sehingga otak tidak dapat 

berfungsi secara efektif. Faktor interaksi sosial memiliki dampak besar pada 

tingkat kecemasan kita. Hubungan yang kuat dengan orang lain dapat 

memberikan dukungan emosional dan mengurangi perasaan kesepian, yang 

sering kali menjadi penyebab kecemasan. Faktor kondisi medis tertentu seperti 

memiliki penyakit kronis (jantung, diabetes, atau gangguan tiroid dapat 

menyebabkan gejala kecemasan. 

 

Menurut Riantika, (2020) dalam 13 perawat sebagai tenaga kesehatan 

profesional dapat berkolaborasi dengan sekolah untuk menangani kasus ini. 

Perawat dapat menjalankan perannya sebagai pendidik dan advokat untuk anak-

anak, orang tua, guru, dan komunitas yang terkait dengan tindakan dan upaya 

pencegahan, maupun upaya mengatasi trauma atas tindakan bullying. Perawat 

berperan sebagai konselor dapat bekerja sama dengan stakeholder dalam 

mengembangkan program-program edukasi terkait bullying, dan sebagai 

pendidik dapat memberikan pendidikan kesehatan terkait bullying pada 

siswa/siswi sebagai upaya pencegahan. 
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Fenomena perilaku bullying di lingkungan instansi pendidikan Indonesia telah 

menjadi fokus utama dalam berbagai literatur. Di lingkungan pendidikan, 

siswa/siswi sering kali dihadapkan pada tuntutan akademik yang tinggi, 

interaksi sosial yang kompleks, dan ekspektasi dari berbagai pihak, termasuk 

guru, orang tua, dan teman sebaya. Di Kota Padang terdapat 60 SMA, perilaku 

bullying baru-baru ini terjadi pada SMA Dian Andalas padang yang sempat 

viral. SMA Dian Andalas merupakan salah satu SMA swasta yang terletak di 

Jl. Biologi I, Jl. Raya Gadut No. BLOK B, Limau Manis Sel., Kec Pauh, Kota 

Padang, Sumatera Barat. SMA Dian Andalas berada di bawah kepemimpinan 

Malim Soleh Rambe sebagai kepala sekolah. Jumlah anak di SMA Dian 

Andalas ada sebanyak 68 orang yang terdiri dari 29 laki-laki dan 39 perempuan. 

 

Siswa/siswi SMA Dian Andalas sebagai bagian dari institusi pendidikan 

menjadi subjek yang relevan untuk diteliti karena pada 11 maret 2023 pelajar 

SMA Dian Adalas Kota Padang viral di media sosial lantaran memukuli teman 

satu sekolahnya di lapangan golf kawasan Kecamatan Lubuk Kilangan. Dari 

video terlihat pemukulan itu dilakukan bahkan ketika korban sudah terkapar. 

Baik pelaku maupun korban masih memakai seragam sekolah dan seragam 

korban terlihat sobek. Dari vidio tersebut terlihat pelaku juga memeras uang 

korban, dan pihak sekolah menyatakan telah memberikan skors bagi pelajar 

pelaku pemukulan itu. Pihak sekolah juga menyatakan pelajar pelaku 

pemukulan akan bertanggung jawab untuk membayarkan uang pengobatan 

korban. Dampak yang muncul pada siswa yang menjadi korban bullying 

tersebut mencakup perasaan tertekan, rendah diri, dan bahkan kecemasan yang 

berkelanjutan. Korban bullying seringkali merasa terisolasi, tidak aman, dan 

kehilangan rasa percaya diri, yang mempengaruhi kesejahteraan mental mereka 

dalam jangka panjang. 

 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 16 Desember 2024 

melalui wawancara kepada guru BK dan 2 anak SMA Dian Andalas Kota 

Padang. Guru BK mengatakan untuk saat ini masih sering terjadinya bullying 
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pada teman sekelas yang berpengaruh kepada anak yang sering menjadi korban 

bullying seperti anak lebih pendiam, menyendiri, dan takut untuk berinteraksi 

dengan orang lain terutama bagi mereka yang dirinya memiliki fisik lemah dan 

tidak berdaya untuk melawan. 

 

Perilaku bullying yang sering terjadi adalah bullying verbal dengan 

mengejek/mengatakan kekurangan temannya seperti, anak penangis, pengadu, 

dan tidak punya orang tua, sehingga korban ada yang mampu membalas dan 

ada yang tidak membalas. Hal ini dirasakan oleh salah satu anak yang peneliti 

wawancara, dimana anak ini memiliki fisik yang lemah dan tidak mampu untuk 

melawan. Biasanya dia anak yang dapat berkomunikasi baik dengan siapapun, 

namun sekarang anak ini cenderung banyak diam dan kadang takut untuk masuk 

sekolah yang disebabkan karna anak ini mengalami perilaku tidak 

menyenangkan (bullying). 

 

Dari permasalahan tersebut telah melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kecemasan pada korban bullying di SMA Dian 

Andalas Padang meliputi faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor pola 

hidup. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : “Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan kecemasan pada 

korban bullying di SMA Dian Andalas Padang.“ 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kecemasan pada korban bullying di SMA Dian 

Andalas Padang. 
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2. Tujuan Khusus 

1. Diketahui karakteristik siswa/siswi yang menjadi korban bullying SMA 

Dian Andalas Padang 

2. Diketahui distribusi frekuensi tingkat kecemasan siswa/siswi korban 

bullying SMA Dian Andalas Padang 

3. Diketahui distribusi frekuensi faktor psikolgis pada siswa/siswi korban 

bullying SMA Dian Andalas Padang 

4. Diketahui distribusi frekuensi faktor lingkungan pada siswa/siswi 

korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

5. Diketahui distribusi frekuensi faktor pola hidup pada siswa/siswi korban 

bullying SMA Dian Andalas Padang 

6. Diketahui hubungan faktor psikologis dengan kecemasan pada 

siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

7. Diketahui hubungan faktor lingkungan dengan kecemasan pada 

siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

8. Diketahui hubungan faktor pola hidup dengan kecemasan pada 

siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan kajian di bidang ilmu 

keperawatan, khususnya dalam keperawatan jiwa yang menerangkan teori 

tentang kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan bagi peneliti 

mengenai perilaku bullying di lingkungan sekolah. Sehingga, peneliti bisa 

merumuskan dan menyelesaikan masalah yang ada pada penelitian tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kecemasan pada korban bullying 

di SMA Dian Andalas Padang. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukkan bagi sekolah dalam 

mengetahui dan mengenal masalah, serta merumuskan penyelesaian 

masalah tentang bullying di lingkungan sekolah. Sehingga berkurangnya 

masalah yang ada dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi data dan masukkan bagi instusi pendidikan tentang masalah 

kecemasan terhadap korban bullying. Karna sebagai tenaga kesehatan 

perawat juga perlu memperhatikan masalah-masalah dan menyelesaikan 

masalah pada siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang, 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding dan acuan bagi 

peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian yang lebih mendalam 

terkait kecemasan pada korban bullying SMA Dian Andalas Padang. 

 

E. Ruang Lingkup 

Kecemasan pada korban bullying dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor 

psikologis, faktor lingkungan, faktor pola hidup, faktor biologis, faktor interaksi 

sosial, dan faktor kondisi medis tertentu. Dari banyak nya faktor yang ada 

peneliti meneliti tiga faktor yeng berhubungan dengan kecemasan pada korban 

bullying yaitu faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor pola hidup. 

Desain penelitian menggunakan cross sectional, penelitian dilakukan di SMA 

Dian Andalas Padang. Populasi adalah siswa/siswi kelas X, XI, XII SMA Dian 

Andalas Padang sebanyak 59 orang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bullying 

1. Defenisi Bullying 

Bullying atau kekerasan/penindasan fenomena yang meningkat terutama di 

lingkungan sekolah. Aksi bullying ini dapat terjadi di semua tingkat 

pendidikan, termasuk SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Bullying dapat 

terjadi oleh siapa pun, termasuk guru dan siswa lainnya. Bullying 

merupakan penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti atau 

menindas seseorang dengan sengaja sehingga korban tertekan, trauma, dan 

tidak berdaya. 

 

Bullying dikenal dengan intimidasi dalam berbagai bentuk yang dilakukan 

oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah sehingga 

menimbulkan dampak negatif terhadap pihak yang lebih lemah. Ada 

perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban, yang diikuti oleh pola 

pengulangan perilaku dan biasanya terjadi dalam jangka waktu yang lama. 

Pelajar yang melakukan bullying dapat menyebabkan korban merasa 

tidaknyaman di sekolah, dan pelaku dapat dikenakan hukuman atau 

dikeluarkan dari sekolah 14. 

 

Faktor internal dan eksternal mengakibatkan tingginya angka bullying di 

sekolah. Faktor internal seperti temperamental seseorang, kondisi 

psikologis yang mendorongnya untuk melakukan agresi, impulsivitas, dan 

kemampuan regulasi diri  15. Faktor eksternal dapat berasal dari keluarga, 

sekolah, lingkungan sosial, dan kelompok sebaya seperti:  

1. Anak tumbuh dalam keluarga yang tidak harmonis dan kurang 

perhatian dari orang tua, yang menyebabkan sosialisasi yang buruk dan 

perilaku yang menyimpang dari norma masyarakat. 

2. Ada kesalahpahaman yang belum diluruskan. 
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3. Proses pencarian identitas atau jati diri yang menyebabkan anak 

cenderung mencari kelompok yang dapat menerima dan berbagi 

perasaan, sehingga bergabung dengan kelompok teman sekolah yang 

bermasalah dapat berdampak negatif pada anak. 

4. Konten media yang mengandung kekerasan sehingga memberikan 

contoh kekerasan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Dimensi Bullying 

Menurut 16 dimensi bullying terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu 

diantaranya : 

1) Pelaku (Bullying Other) 

Ciri-ciri pelaku yang dapat diidentifikasi oleh masyarakat menurut 

(Afiyani et al., 2019) : 

a. Pelaku cenderung memiliki sikap hiperaktif, impulsif, menuntut 

perhatian, tidak patuh, menantang, merusak, ingin menguasai 

orang lain. 

b. Memiliki sifat tempramen 

c. Kurang empati 

d. Memiliki perasaan iri, benci, marah dan biasanya menutupi rasa 

malu dan gelisah 

e. Memiliki pemikiran “Permusuhan” sesuatu yang positif 

f. Memiliki fisik yang lebih kuat, lebih dominan dari pada teman 

sebayanya. 

2) Korban 

Korban adalah pihak yang seringkali lemah. Korban bullying biasanya 

mengarah pada kondisi anak yang "berbeda". Kondisi berbeda yang 

dimaksud disini termasuk orang yang memiliki kebutuhan khusus, atau 

orang yang memiliki tubuh yang lebih besar atau lebih kecil daripada 

orang lain. Korban bullying sering mengalami kesakitan fisik dan 

psikologis, kehilangan kepercayaan diri, malu, trauma, merasa sendiri 

dan serba salah, takut sekolah, mengasingkan diri dari sekolah, 
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ketakutan sosial, dan keinginan untuk bunuh diri dan gangguan jiwa 18. 

b. Saksi 

Saksi merupakan kelompok atau orang yang melihat atau menyaksikan 

terjadinya bullying. Saksi seringkali mengalami perasaan yang tidak 

menyenangkan dan mengalami tekanan psikologis yang berat, merasa 

terancam dan ketakutan akan menjadi korban selanjutnya, dan dapat 

mengalami penurunan prestasi belajar karena pikiran masih berfokus 

bagaimana menghindari agar tidak menjadi target bullying selanjutnya. 

 

3. Bentuk- Bentuk Bullying di Sekolah 

Kekerasan fisik, verbal, atau psikologis dapat termasuk dalam kategori bullying. 

Bullying lisan dan nonlisan adalah dua bentuk bullying yang paling umum. 

Pelaku melakukan bullying lisan dengan mengucapkan kata-kata kotor dan kasar 

yang mengintimidasi korban, membuatnya takut dan sakit hati. Namun, 

pelecehan non-verbal disampaikan melalui media sosial seperti WhatsApp atau 

postingan di Facebook dan Instagram 14. 

Menurut 19 secara umum bullying dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori  : 

1. Bullying Fisik 

Jenis bullying yang dapat dilihat secara kasat mata. Siapapun bisa 

melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antar pelaku bullying dan 

korbannya. Seperti : memukul, menendang, mencubit, mencakar, menarik 

baju, mendorong kepala/badan, menampar, dan menginjak kaki. 

2. Bullying Verbal 

Jenis bullying yang bisa terdeteksi melalui indera pendengaran kita. Seperti 

: membentak, meledek, menyenggol dengan bahu, memaki, meneriaki, 

meludahi, memberi tanda (jari tengah). menghina, menyoraki, menjambak, 

mencela, menjewer, menjuluki, memfitnah, memalak, dan melempar 

dengan barang. 

3. Bullying Mental 

Jenis bullying ini yang paling berbahaya karena tidak tertangkap mata atau 

telinga. Perilaku bullying ini terjadi diam-diam dan jauh dari pantauan kita. 
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Seperti : memandang sinis, memandang penuh ancaman, mempermalukan 

di depan umum, mendiamkan, mengucilkan, mempermalukan, 

merendahkan, meneror lewat pesan, menolak, menuduh, menggosipkan, 

memfitnah, membentak, memelototi, mencibir. 

 

4. Karakteristik Bullying 

Bullying merupakan suatu tindakan agresif yang disengaja, disadari yang 

melibatkan ketidakseimbangan kekuatan/kekuasaan. Menurut 16 

menyimpulkan bahwa bullying memiliki tiga karakteristik :  

1) Ketidakseimbangan kekuatan/kekuasaan 

Bullying sering kali dilakukan oleh mereka yang lebih tua, lebih besar 

lebih tinggi status atau jabatannya, seseorang yang merasa rasnya lebih 

baik dibanding ras lainnya. Korban bullying merasa tertekan dari 

perbedaan tersebut baik dari segi fisik atau sosial, antara korban dan 

pelaku 20.  

2) Perilaku agresi yang menyenangkan 

Ketika pelaku melakukan bullying kepada korban yang dia rasa jauh 

berada di bawahnya, pelaku tersebut akan merasakan kesenangan dan 

kepuasan dalam dirinya sendiri. Perasaan tersebut muncul ketika 

pelaku melihat korban merasa kesakitan dan tertekan 21.  

3) Perilaku yang terus menerus terulang 

Bullying adalah perilaku agresif yang terjadi terus menerus dan 

menjadi suatu kebiasaan seorang individu. Jika perilaku ini terus 

menerus dilakukan akan mengakibatkan masalah kesehatan jiwa 

korban 22. 

 

5. Dampak Bullying  

Menurut 23 beberapa dampak yang timbul akibat bullying : 

1. Emosional dan Mental 

Bullying dapat menyebabkan gangguan emosional dan mental pada 

korban. Mereka mungkin mengalami kecemasan, depresi, stres, dan 
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kehilangan kepercayaan diri. Bullying juga dapat menyebabkan isolasi 

sosial, perasaan kesepian, dan penurunan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Bahkan beberapa korban dapat mengalami pemikiran 

atau perilaku bunuh diri. 

2. Gangguan Fisik 

Bullying dapat menyebabkan cedera fisik pada korban, baik secara 

langsung melalui pelecehan fisik atau secara tidak langsung melalui 

stres kronis. Cedera fisik dapat berkisar dari lebam, memar, hingga 

luka yang lebih serius. Selain itu, stres yang berkepanjangan dapat 

mengganggu sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan risiko 

penyakit fisik. 

3. Performa Akademik yang Menurun 

Korban bullying seringkali mengalami kesulitan dalam fokus, belajar, 

dan berpartisipasi dalam lingkungan akademik. Hal ini dapat 

menyebabkan penurunan performa akademik, absensi yang tinggi, dan 

penurunan minat terhadap pendidikan. 

4. Gangguan Hubungan dan Sosial 

Bullying dapat merusak hubungan sosial korban. Mereka mungkin 

kesulitan mempercayai orang lain, mengembangkan persahabatan, 

atau berinteraksi secara sosial. Hal ini dapat berdampak jangka panjang 

terhadap kualitas hubungan dan interaksi sosial mereka di masa depan. 

 

6. Faktor - Faktor Bullying 

Menurut 24 ada banyak efek dari perilaku bullying, baik secara mental, 

psikis, verbal, atau non-verbal, dan lainnya. Selain itu, ada dua komponen 

utama yang mendorong perilaku bullying ini, yaitu faktor lingkungan dan 

faktor individu: 

1) Faktor Individu 

Faktor-faktor yang mempengaruhi bullying termasuk kepribadian 

introvert, yang memiliki kemungkinan lebih besar untuk menjadi korban 

bullying dibandingkan dengan anak-anak ekstrovert, serta masalah 
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kepercayaan diri yang rendah, yang dapat menyebabkan perilaku 

menyimpang dan memberi pelaku kesempatan untuk melakukan 

bullying 25. Kepribadian seseorang juga memengaruhi perilaku bullying. 

Anak-anak dengan masalah pribadi, seperti rendahnya rasa percaya diri 

atau masalah emosional, mungkin menggunakan bullying sebagai cara 

untuk merasa lebih berkuasa atau mengatasi perasaan tidak aman 

mereka. Anak-anak yang pernah mengalami kekerasan atau bullying 

sebelumnya juga mungkin merasa terancam dan berusaha membalas 

dendam dengan melakukan bullying terhadap orang lain. Pengalaman 

pribadi yang tidak menyenangkan ini dapat menyebabkan siklus 

kekerasan yang berlanjut. 

2) Faktor Keluarga 

Faktor-faktor yang menyebabkan penurunan etika seseorang dan peran 

keluarga dalam membentuk karakter mereka yang beretika. Keluarga 

membentuk kepribadian dan moral anak melalui interaksi, pola asuh, 

dan teladan orang tua 26. Faktor keluarga sangat penting dalam kejadian 

bullying. Faktor-faktor berikut dapat meningkatkan risiko perilaku 

bullying pada remaja: pola asuh otoriter yang melibatkan hukuman fisik 

dan psikologis, kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, dan 

lingkungan keluarga yang tidak harmonis. Selain itu, anak-anak dapat 

meniru tindakan agresif yang mereka lihat di rumah, terutama jika 

keluarga mereka mengalami perselisihan atau pengabaian. Keadaan 

dapat menjadi lebih buruk jika guru dan orang tua tidak mengawasi dan 

sekolah tidak memiliki kebijakan yang tegas untuk menangani bullying. 

Bullying lebih sering terjadi di sekolah yang tidak memiliki program 

anti-bullying atau yang tidak menindaklanjuti kasus bullying dengan 

serius. 

3) Faktor Teman 

Kemampuan untuk memahami orang lain, atau social cognition, adalah 

tanda perkembangan sosial pada usia remaja. Selain itu, muncul sikap 

conformity, yang merupakan kecenderungan untuk mengikuti atau 
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menyerah terhadap pendapat, nilai, kebiasaan, keinginan, atau preferensi 

orang lain, khususnya teman sebaya. Persahabatan dan teman sebaya 

adalah komponen lain yang mempengaruhi kehidupan remaja seseorang 

27. Faktor teman dalam bullying dapat berasal dari tekanan teman 

sebaya, keinginan untuk mendapatkan perhatian, dan pengaruh 

lingkungan sosial di sekolah, kantor, atau tempat. Selain itu bullying 

dapat menjadi budaya yang diterima di lingkungan kerja atau sekolah, 

dan terkadang dilakukan oleh orang yang seharusnya mampu 

melindungi. Dalam beberapa kasus, anak yang ingin dieknal atau 

menjadi popular di lingkungannya juga beresiko melakukan tindakan 

bullying.  

c. Faktor Media Sosial 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, internet, dan alam semesta, 

persahabatan di media sosial telah berubah, dan media sosial telah 

menghasilkan trend baru dalam masyarakat yang menyebabkan banyak 

pelanggaran internet atau cyberbullying. Tindakan bullying di internet 

dilakukan oleh pelaku dengan bebas. Adanya keyakinan bahwa perilaku 

perundungan membuat orang merasa aman dan tidak akan memiliki 

konsekuensi hukum. Media massa yang sering menampilkan kekerasan 

dapat membuat anak-anak dan remaja meniru perilaku tersebut. Ketika 

anak-anak melihat konten kekerasan di media sosial, TV, atau internet, 

hal itu dapat meningkatkan kemungkinan mereka melakukan bullying.  

 

B. Kecemasan  

1. Defenisi Kecemasan 

Kecemasan adalah respons alami tubuh terhadap stres yang ditandai dengan 

perasaan khawatir atau takut tentang apa yang akan datang melibatkan 

tubuh, pikiran, dan emosi kita. Kecemasan juga didefenisikan sebagai 

kondisi mental yang ditandai dengan perasaan khawatir, takut, atau tidak 

tenang yang berkepanjangan. Kecemasan juga merupakan suatu perasaan 

yang membuat jantung berdebar, pucat, tidak mau bertemu orang lain, selalu 
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merasa tidak aman, dan tidak mau masuk sekolah. Kecemasan bukan hanya 

tentang perasaan sesaat namun bisa menjadi kondisi yang mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari seseorang yang mempengaruhi cara berpikir, 

merasakan, dan berperilaku.  

 

Gangguan kecemasan umum (Generalized Anxiety Disorder atau GAD) 

adalah kondisi dimana seseorang merasa cemas berlebihan tentang berbagai 

hal dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mungkin merasa sulit untuk 

mengendalikan kekhawatiran mereka dan sering merasa gelisah dan tegang.  

Kecemasan adalah perasaan samar-samar ketakutan atau ketakutan yang 

terjadi sebagai respons terhadap rangsangan internal atau eksternal. Ini 

dapat menyebabkan gejala perilaku, emosional, kognitif, dan fisik. Dalam 

hidup, kecemasan tidak dapat dihindari dan dapat memberikan banyak 

manfaat, seperti mendorong orang untuk mengambil tindakan untuk 

memecahkan masalah atau menyelesaikan krisis. Ketika itu sesuai dengan 

keadaan, itu dianggap normal dan akan hilang ketika keadaan selesai 12. 

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan 

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan 12 : 

1) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis juga dapat berdampak pada negatif pada kesehatan 

mental, seperti trauma pada masa kanak-kanak, kehilangan orang yang 

dicintai, pengabaian orang terdekat, kecelakaan serius, atau peristiwa 

yang mengancam jiwa dapat meninggalkan bekas yang mendalam dan 

memicu kecemasan, dan ketidakmampuan untuk bersimpati dengan 

orang lain. Pengalaman traumatis yang terjadi di masa lalu juga dapat 

memperburuk respons emosional terhadap situasi bullying yang dialami 

di lingkungan sekolah. Selain itu, berpikir negatif atau pesimis juga 

dapat meningkatkan kecenderungan kita untuk mengalami kecemasan. 

Misalnya, jika kita terus mengkhawatirkan hal-hal buruk yang mungkin 

terjadi di masa depan, berarti kita sendiri menciptakan suasana hati yang 
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mendorong kecemasan. 

2) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan tempat banyak menghabiskan waktu, 

seperti rumah, kantor,  atau sekolah yang dapat mempengaruhi 

kesehatan mental. Kehidupan modern, dengan semua tuntutan dan 

tekanan yang menyertainya, dapat menjadi sumber utama kecemasan.  

Kecemasan dapat disebabkan oleh masalah seperti tekanan untuk 

berprestasi di kampus atau tempat kerja, hubungan yang bermasalah, 

atau bahkan tinggal di lingkungan yang tidak aman. Bayangkan seorang 

siswa yang menghadapi tekanan karena tidak tinggal di lingkungan yang 

tidak aman membuat kecemasan muncul akibat dari stress yang terus 

menerus akibat tekanan ini.. 

3) Pola Hidup 

Faktor yang menyebabkan kecemasan yang dapat disebabkan oleh 

masalah seperti kurang tidur, pola makan yang buruk, dan kurangnya 

aktfivitas fisik yang memperburuk gejala kecemasan. Kecemasan juga 

dapat disebabkan oleh gaya hidup. Penting untuk kesehatan mental kita 

tidur yang cukup dan berkualitas. Kurang tidur tidak hanya membuat 

kita lelah dan mudah tersinggung, tetapi juga dapat mengganggu fungsi 

otak kita dan meningkatkan risiko kecemasan. Makan makanan yang 

tidak sehat, terutama yang mengandung gula dan kafein, dapat 

menyebabkan kita gelisah dan tidak stabil secara emosional. Sebaliknya, 

penelitian telah menunjukkan bahwa aktivitas fisik dapat membantu 

mengurangi gejala kecemasan karena meningkatkan produksi hormon 

endorfin, yang membuat kita merasa baik. 

4) Faktor Biologis 

Kecemasan sering kali terkait dengan kimia otak kita. Otak kita 

merupakan organ yang sangat kompleks, dan neurotransmitter-bahan 

kimia yang bertanggung jawab untuk mengirimkan sinyal antara sel-sel 

saraf-memainkan peran penting dalam mengatursuasana hati dan 

respons terhadap stres. Dua neurotransmitter ini bisa menyebabkan 
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perasaan cemas yang berlebihan. Beberapa orang mungkin memiliki 

kecenderungan genetik untuk kecemasan, yang berarti bahwa jika ada 

riwayat kecemasan dalam keluarga, mungkin bisa saja anak juga rentan 

mengalaminya.  

5) Interaksi Sosial 

Selain itu, interaksi sosial sangat memengaruhi tingkat kecemasan kita. 

Hubungan yang kuat dengan orang lain dapat memberikan dukungan 

emosional dan mengurangi perasaan kesepian, yang sering kali menjadi 

penyebab kecemasan. Sebaliknya, isolasi sosial atau hubungan yang 

tidak sehat dapat meningkatkan risiko kecemasan. Misalnya, jika 

mengalami konflik dalam hubungan atau merasa tidak didukung oleh 

teman dan keluarga ini dapat menyebabkan stres dan kecemasan. 

6) Kondisi Medis Tertentu 

Kondisi medis tertentu juga dapat menyebabkan kecemasan. Gejala 

kecemasan dapat berasal dari penyakit kronis seperti diabetes, gangguan 

tiroid, atau penyakit jantung. Stres dapat berasal dari ketidakpastian 

tentang kondisi kesehatan, rasa sakit yang tidak hilang, atau pengobatan 

yang berlangsung lama. Selain itu penggunaan zat-zat tertentu, seperti 

alcohol, kafeijn, atau obat-obatan terlarang, juga dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan. Misalnya konsumsi kafein yang berlebihan bisa 

membuat kita merasa gelisah dan cemas. 

 

3. Tingkat Kecemasan 

Kecemasan memiliki beberapa tingkat 28 :  

1) Kecemasan Normal 

Pada tingkat ini, klien mungkin mengalami peringatan berkala dari 

ancaman, seperti kegelisahan atau ketakutan, yang mendorong mereka 

untuk mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencegah atau 

mengurangi dampak ancaman. 

2) Kecemasan Ringan (Mild Anxiety) 

Pada tingkat ini, klien menjadi lebih waspada terhadap perasaan batin 
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yang tidak stabil dari lingkungannya. Individu yang bekerja di bawah 

tekanan untuk memenuhi tenggat waktu mungkin mengalami 

kecemasan ringan yang akut sampai pekerjaan mereka selesai. 

Kegelisahan, aktivitas motorik gemetar, postur kaku, dan 

ketidakmampuan untuk bersantai adalah gejala yang sering dialami oleh 

pasien yang telah mengalami kecemasan sejak lama. 

3) Kecemasan Sedang (Moderate Anxiety) 

Pada tingkat ini, bidang persepsi sentuhan, penciuman, pendengaran, 

dan penglihatan menjadi terbatas. Klien mengalami penurunan 

kemampuan berkonsentrasi, yang berarti mereka tidak dapat 

berkonsentrasi pada satu hal setiap saat. Pergerakan, tremor suara, 

peningkatan bicara, perubahan fisik, dan verbalisasi tentang bahaya 

yang diantisipasi Kemampuan untuk memobilisasi sumber daya dan 

memecahkan masalah dapat terhambat. Mereka yang mencari 

pengobatan kecemasan biasanya mengalami fase akut gejala ini. 

4) Kecemasan Berat (Severe Anxiety) 

Pada titik ini, sensasi semakin berkurang dan perhatian terbatas pada 

satu detail. Peningkatan kecemasan dan penurunan proses berpikir 

intelektual menyebabkan ketidaktepatan verbalisasi atau 

ketidakmampuan untuk berkomunikasi dengan jelas. Ketika seseorang 

mengalami perasaan tanpa tujuan, mereka mengalami kurangnya tekad 

atau kemampuan untuk melakukan sesuatu. 

5) Status Panik (Panic State) 

Pada level ini, terjadi gangguan total pada kemampuan rasa. Mereka 

yang mengalami disintegrasi kepribadian dapat menjadi tidak bergerak, 

mengalami kesulitan verbalisasi, tidak dapat berfungsi secara normal, 

dan kehilangan kemampuan untuk fokus. Ketika seseorang kehilangan 

kendali, mereka mengalami perubahan fisiologis, emosional, dan 

intelektual. Sebelum gejala klinis muncul, klien mungkin mengalami 

semua tingkat kecemasan selama perawatan. 
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4.  Aspek-Aspek Kecemasan 

Menurut Sarastika, 2014 dalam 29 berikut beberapa aspek kecemasan  :  

a. Fisiologis, gejala yang biasa timbul seperti peningkatan frekuensi 

nadi, tekanan darah, nafas, gemetar, diare, insomnia, kelelahan, dan 

kelemahan, gelisah, mulut kering, dll. 

b. Emosional, individu merasakan ketakutan, tidak berdaya, gugup,  

kehilangan rasa percaya diri, kehilangan kontrol, tegang, tidak rileks, 

dll. 

c. Kognitif, gejala yang timbul seperti tidak mampu berkonsentrasi, 

termenung, perhatian yang berlebihan,  kekurangan orientasi 

lingkungan, dll. 

Aspek kecemasan menurut Nevid, 2022 dalam 29 

a. Gejala fisik seperti gelisah, anggota tubuh bergetar, banyak 

berkeringat, sulit bernafas, jantung berdetak kencang, merasa lemas, 

panas atau dingin, dan mudah marah atau tersinggung 

b. Gejala perilaku, yaitu berperilaku menghindar, terguncang, dan 

melekat 

c. Gejala kognitif, yaitu khawatir tentang sesuatu atau perasaan 

terganggu karena takut akan sesuatu yang terjadi di masa depan dan 

percaya bahwa hal yang menakutkan akan segera terjadi, takut tidak 

dapat mengatasi masalah, merasa pikiran bercampur aduk atau 

bingung, dan sulit berkonsentrasi 

 

5. Alat Ukur Tingkat Kecemasan 

Alat pengumpulan data dalam penelitian berupa kuesioner tingkat 

kecemasan dengan menggunakan teori Hamilton Rating Scale For Anxiety 

(HRS-A) yang terdiri dari 14 pertanyaan diukur dengan menggunakan skala 

ordinal 30. 
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C. Dampak dari Perilaku Bullying Terhadap Korban Bullying 

Beberapa dampak yang menyebabkan kecemasan pada korban bullying 8 : 

1) Tidak mau masuk sekolah 

Anak yang mengalami tindakan bullying tidak mau sekolah atau kehilangan 

gairah belajar. Anak selalu mintak diantarkan oleh orang tua sampai ke 

sekolah. Perubahan ini akan tampak jika anak menjadi korban bullying 

2) Rentan terhadap stress 

Anak yang mengalami tekanan psikologis akibat sering terjadi 

pertengkaran akan mengalami stress, trauma, sering terlihat menyendiri, 

susah tidur, waspada berlebihan, dan gangguan makan. Anak yang berada 

dalam perkembangan seperti itu akan tumbuh menjadi anak yang cepat 

sedih, cepat marah, mudah menangis, ketakutan berlebihan, dan rasa tidak 

berdaya 

3) Selalu merasa tidak aman 

Anak yang mengalami tindakan kekerasan fisik seperti dipukul, dicubit, 

dan dijewer mengakibatkan perkembangan anak menjadi tidak baik. Anak 

yang mengalami kekerasan verbal seperti diberi kata-kata merendahkan. 

Akibatnya anak menjadi tidak percaya diri, mengalami tekanan batin, dan 

minder. Hal ini lah yang membuat anak merasa selalu tidak aman. 

4) Dihantui rasa ketakutan akibat perilaku yang diterimanya 

Anak yang mengalami perilaku bullying dapat menyebabkan anak 

kehilangan hal-hal dasar dalam hidupnya serta hari-hari yang penuh dengan 

ketakutan akibat perilaku yang diterimanya.  

5) Tidak konsentrasi dalam belajar 

Anak yang mengalami tindakan bullying merasa tidak  konsentrasi dalam 

belajar karena ia takut akan terjadi tindakan yang sebelumnya dilakukan 

oleh pelaku kepada korban. Saat belajar pikiran korban akan selalu kacau 

karena ia memikirkan hal apa yang akan dilakuan setelah pulang sekolah 

nanti. 

6) Muncul ide percobaan bunuh diri 

Hal ini yang sangat ditakutkan terjadi oleh korban bullying. Anak dengan 
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korban bullying tidak akan mau bercerita dengan siapapun bahwasannya 

dia menjadi korban bullying, jika ia melaporkan maka pelaku akan 

mengancam korban. Dalam kasus yang lebih ekstrim, bullying dapat 

mengakibatkan remaja berbuat nekat, bahkan bisa membunuh korban atau 

melakukan bunuh diri terhadap diri sendiri karna sebagai korban bullying. 

7) Isolasi sosial / menarik diri untuk bergaul 

Adanya perubahan dalam perilaku sosial seperti berkurangnya jumlah 

teman, tidak ingin keluar rumah, ingin menyendiri dan tidak mau dekat 

dengan siapapun karena merasa takut. Bagi korban yang mengalami 

perilaku bullying merasa semua orang akan bertindak jahat kepadanya dan 

ia merasa trauma untuk bertemu orang yang melakukan tindakan bullying 

kepadanya. 

 

D. Peran Perawat dalam Perilaku Bullying  

1. Sebagai advokat 

Perawat berfungsi sebagai penghubung antara anak dengan tim guru dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan anak, membela kepentingan anak dan 

membantu anak memahami semua informasi dan upaya penyelesaian 

masalah yang diberikan. Perawat juga bertindak sebagai narasumber dan 

fasilitator dalam pengambilan keputusan upaya penyelesaian masalah yang 

dipilih anak. 

2. Sebagai konselor 

Perawat memberikan konseling/bimbingan kepada anak terkait masalah 

yang dihadapi. Konseling diberikan kepada anak dalam mengenal, 

menyelesaikan masalah dan mengubah perilaku hidup kearah perilaku yang 

positif. 

3. Sebagai educator 

Perawat membantu anak meningkatkan kesehatan melalui pemberian 

pengetahuan tentang perilaku bullying dan konsep diri yang diterima 

sehingga anak dapat menerima tanggung jawab terhadap hal-hal yang 

diketahui. Perawat juga memberikan pendidikan kesehatan kepada 
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kelompok anak-anak yang beresiko tinggi dengan masalah bullying. 

4. Sebagai kolaborator 

Perawat bekerja sama dengan guru dalam menentukan rencana maupun 

pelaksanaan menyelesaikan masalah bullying serta memenuhi kebutuhan 

kesehatan anak. 

5. Sebagai coordinator 

Perawat memanfaatkan semua sumber-sumber dan potensi yang ada, baik 

materi maupun kemampuan anak secara terkoordinasi sehingga tidak ada 

masalah yang terlewatkan maupun tumpang tindih. 

6. Sebagai change agent 

Perawat mengadakan inovasi dalam cara berpikir, bersikap, bertingkah 

laku dan meningkatkan keterampilan anak agar menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

7. Sebagai konsultan 

Perawat sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan kondisi spesifik 

anak 

8. Sebagai care giver 

Perawat dapat memberikan pelayanan secara langsung atau tidak langsung 

kepada anak, perawat harus memperhatikan anak sebagai makhluk yang 

holistic dan unik. Peran utamanya yaitu memberikan kesempatan anak 

untuk mengekspresikan diri, pendidikan kesehatan dan menyelesaikan 

masalah pada anak31. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka berpikir juga disebut kerangka teori yang memberikan gambaran 

hubungan berbagai variabel yang menyeluruh serta lengkap dengan bagan dan 

alur yang menjelaskan adanya hubungan sebab akibat dari sebuah fenomena 32. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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F. Kerangka Konsep 

Keranga konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang akan dilakukan. Diagram 

dalam kerangka konsep harus menunjukkan hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti 32. 

 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

 

 

 

G. Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah menjelaskan bagaimana cara menentukan variabel 

dan mengukur suatu variabel dalam sebuah penelitian. Defenisi operasional 

juga dapat membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama 

32. 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional 

N

O 

Variabel Definisi 

Operasional 

Cara dan alat 

ukur 

Hasil Ukur  

Skala 

Ukur 

Variabel Dependen 
1. Kecemasan Suatu 

perasaan 

yang 

membuat 

jantung 

berdebar, 

pucat, tidak 

mau bertemu 

orang lain, 

selalu 

Alat Ukur : 

Angket  

 

Cara Ukur : 

Menggunaka

n skala likert 

yang terdiri 

dari 14 

pertanyaan 

dengan 

1. <21 = 

kecemasan 

ringan 

2. 21-41 = 

kecemasan 

sedang 

3. >41 = 

kecemasan 

berat  

 

Ordina

l  

1. Faktor Psikologis 

2. Faktor Lingkungan 

3. Faktor Pola Hidup 
Kecemasan 
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merasa tidak 

aman, tidak 

mau masuk 

sekolah. 
 

jawaban  

0 = tidak ada 

gejala 

1 = satu dari 

gejala yang 

ada 

2 = setengah 

dari gejala 

yang ada 

3 = lebih dari 

setengah 

gejala 

4 = semua 

gejala 
 

Variabel Independen 

2.  Faktor 

Psikologis  

Faktor yang 

menyebabka

n korban 

bullying 

mengalami 

kecemasan 

terhadap 

persepsi 

yang 

diberikan 

seseorang 

atau 

kelompok 

yang 

menyebabka

n perasaan 

tertekan. 

Angket 

 

Cara Ukur : 

menggunaka

n skala likert 

yang terdiri 

dari 12 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

Selalu = 5 

Sangat 

Sering = 4 

Sering = 3 

Kadang = 2 

Tidak 

Pernah= 1 

1. Berpengaru

h jika nilai 

total 

median 

(nilai ≥ 50 ) 

2. Tidak 

berpengaru

h jika (nilai 

median < 

50)  

Ordina

l  

3. Faktor 

Lingkunga

n 

Faktor yang 

menyebabka

n kecemasan 

dapat 

disebabkan 

oleh masalah 

dalam 

lingkungan 

seperti 

tekanan 

untuk 

berprestasi di 

sekolah dan 

Angket 

 

Cara Ukur : 

menggunaka

n skala likert 

yang terdiri 

dari 11 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

Selalu = 5 

Sangat 

Sering = 4 

1. Berpengaru

h jika nilai 

total 

median 

(nilai ≥ dari 

35) 

2. Tidak 

berpengaru

h jika (nilai 

median < 

35)   

Ordina

l  
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lingkungan 

yang 

bermasalah. 

Sering = 3 

Kadang = 2 

Tidak 

Pernah= 1 

4. Faktor 

Pola Hidup 

Faktor yang 

menyebabka

n kecemasan 

dapat 

disebabkan 

oleh masalah 

seperti 

kurang tidur, 

pola makan 

yang buruk, 

dan 

kurangnya 

aktfivitas 

fisik yang 

memperburu

k gejala 

kecemasan. 

Angket 

 

Cara Ukur : 

menggunaka

n skala likert 

yang terdiri 

dari 10 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

Selalu = 5 

Sangat 

Sering = 4 

Sering = 3 

Kadang = 2 

Tidak 

Pernah= 1 

1. Terganggu 

jika nilai 

total mean 

≥  36,02)  

2. Tidak 

terganggu 

jika (nilai 

mean < 

36,02) 

 

Ordina

l 

 

H. Hipotesis 

Ho :  

1. Tidak terdapat hubungan antara faktor psikologis dengan kecemasan pada 

korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

2. Tidak terdapat hubungan antara faktor lingkungan dengan kecemasan 

pada korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas 

Padang 

3. Tidak terdapat hubungan antara faktor pola hidup dengan kecemasan pada 

korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

Ha :  

1. Terdapat hubungan antara faktor psikologis dengan kecemasan pada 

korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

2. Terdapat hubungan antara faktor lingkungan dengan kecemasan pada 

korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang 

3. Terdapat hubungan antara faktor pola hidup dengan kecemasan pada 

korban bullying siswa/siswi korban bullying SMA Dian Andalas Padang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

observasional analitik yaitu mencoba mencari hubungan antar variabel 

menggunakan rancangan penelitian korelasional (hubungan/asosiasi) dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional yang merupakan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kecemasan pada korban bullying dengan variabel independen faktor-faktor yag 

meliputi faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor pola hidup 33. 

 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desemberr 2024 - Juni 2025. Penelitian 

ini dilakukan di SMA Dian Andalas Padang Jl. Raya Gadut No. BLOK B, 

Limau Manis Sel., Kec. Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat. Waktu 

pengumpulan data pada bulan Februari tahun 2025. Survey awal penelitian 

dimulai 16 Desember 2024 - 12 Februari 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti dengan karakteristik 

yang telah ditentukan 33. Populasi dalam penelitian sebanyak 59 siswa.  

2. Sampel  

Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang ditetapkan 

peneliti : 

1) Kriteria inklusi  

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu 

populasi target yang terjangkau dan akan diteliti. Pertimbanga ilmiah 

harus menjadi pedoman saat menentukan kriteria inklusi 33. 

a) Merupakan seluruh siswa/siswi SMA Dian Andalas Padang  
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b) Anak yang bersedia menjadi responden 

c) Anak yang berada dilokasi penelitian saat peneliti melakukan 

penelitian 

2) Kriteria Ekslusi 

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/mengeluarkan subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi karena berbagai alasan. Contohnya adalah 

keadaan atau penyakit yang mengganggu pengukuran atau interpretasi 

hasil. Kedua keadaan yang mengganggu pelaksanaan, seperti subjek 

yang tidak memiliki tempat tinggal tetap sehingga sulit untuk 

ditindaklanjut. Ketiga hambatan etis dan keempat, subjek menolak 

untuk berpartisipasi 33. 

a) Anak yang tidak hadir karena izin dan sakit 

 

Sampel dalam penelitian ini seluruh siswa/siswa SMA Dian Andalas 

Padang kelas X, XI, XII yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi 

berjumlah 59 orang. Jumlah ini didapatkan dari populasi yang diambil 

secara total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel, 

apabila semua unit populasi diambil sebagai unit sampel. Hal ini dilakukan 

apabila jumlah unit populasi relative kecil 34. 

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

b. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, dan 

pengisian kuesioner kepada korban bullying di SMA Dian Andalas 

Padang. Teknik wawancara akan dilakukan terhadap sejumlah siswa 

yang teridentifikasi sebagai korban bullying, sementara kuesioner akan 

digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan tingkat kecemasan 

yang dialami oleh korban.  

c. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang berkaitan dengan 
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topik bullying, kecemasan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kedua hal tersebut, baik dari buku, jurnal, maupun penelitian 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 

distribusi kuesioner yang memungkinkan untuk memperoleh data yang 

lebih kaya dan mendalam mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kecemasan pada korban bullying. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2014) pengumpulan data dapat diakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview), 

kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner pada variabel independen 

(faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor interaksi sosial). 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi beberapa alat 

untuk mengumpulkan data secara efektif yaitu 33 : 

1. Wawancara  

Digunakan pedoman wawancara yang dirancang untuk menggali 

pengalaman dan perasaan korban bullying terkait dengan kecemasan yang 

mereka alami. Pedoman wawancara ini disusun berdasarkan teori 

kecemasan dan bullying yang relevan.  

2. Kuesioner 

Digunakan instrumen yang mengukur tingkat kecemasan dengan 

menggunakan alat ukur yang valid dan reliabel seperti Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS) yang akan diadaptasi untuk memastikan relevansi 

dengan konteks penelitian ini. Instrument dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang memuat pertanyaan mengenai  faktor faktor 
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yang mempengaruhi kecemasan pada korban bullying. Kueisoner dibuat 

berdasarkan faktor yang akan diteliti meliputi ; faktor psikologis, faktor 

lingkungan dan faktor pola hidup. Untuk kueisoner faktor psikologis sudah 

diuji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronchbach Alpha Variabel 

faktor psikologis 0,885. Untuk kuesioner faktor lingkungan dengan nilai 

Cronchbach Alpha Variabel faktor lingkungan 0,865. Untuk kuesioner 

faktor pola hidup dengan nilai Cronchbach Alpha Variabel faktor pola 

hidup 0,889. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Kuesioner yang berisi pertanyaan faktor psikologis 12 soal dengan 

pertanyaan positif dan negatif. Pada pertanyaan positif terdapat 

beberapa skor yaitu selalu (5), sangat sering(4), sering(3), kadang-

kadang(2), tidak pernah(1). Sedangkan untuk pertanyaan negatif 

sebaliknya, yaitu selalu(1), sangat sering(2), sering(3), kadang-

kadang(4), tidak pernah(5).  

Tabel 3. 1 Kisi Kisi Instrumen Faktor Psikologis 

No  Aspek  Jmlah Soal Nomor Soal 

1 Positif 2 4,5 

2 Negatif 10 1,2,3,6,7,8,9,10,11,12 

 

2. Kuesioner yang berisi pertanyaan faktor lingkungan 11 soal dengan 

pertanyaan positif dan negatif. Pada pertanyaan positif terdapat 

beberapa skor yaitu selalu (5), sangat sering(4), sering(3), kadang-

kadang(2), tidak pernah(1). Sedangkan untuk pertanyaan negatif 

sebaliknya, yaitu selalu(1), sangat sering(2), sering(3), kadang-

kadang(4), tidak pernah(5).   

Tabel 3. 2 Kisi Kisi Instrumen Faktor Lingkungan 

No  Aspek  Jmlah Soal Nomor Soal 

1 Positif  6 1,2,3,4,5.7 

2 Negatif 5 6,8,9,10,11 
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3. Kuesioner yang berisi pertanyaan faktor pola hidup 10 soal dengan 

pertanyaan positif dan negatif. Pada pertanyaan positif terdapat 

beberapa skor yaitu selalu (5), sangat sering(4), sering(3), kadang-

kadang(2), tidak pernah(1). Sedangkan untuk pertanyaan negatif 

sebaliknya, yaitu selalu(1), sangat sering(2), sering(3), kadang-

kadang(4), tidak pernah(5).  

Tabel 3. 3 Kisi Kisi Instrumen Faktor Pola Hidup 

No  Aspek  Jmlah Soal Nomor Soal 

1 Positif 5 1,2,4,6,9 

2 Negatif 5 3,5,7,8,10 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji validitas adalah pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

ketepatan dan kecermatan data yang diteliti. Uji validitas dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Untuk 

menentukan layak atau tidaknya suatu item digunakan, akan dilakukan 

uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang 

artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka 

butir pertanyaan variabel tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika 

nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka butir pertanyaan 

variabel tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Kuesioner Faktor Psikologis 

Berdasarkan tabel di bawah, hasil uji validitas kuesioner faktor 

psikologis dihasilkan 12 pertanyaan yang valid karena r-hitung > r-

tabel. Sedangkan untuk pertanyaan ke 4 nilai r-hitung < r-tabel 

sehingga tidak valid. Untuk itu pertanyaan ke 4 digugurkan. 
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Item Pertanyaan r-hitung R-tabel Kesimpulan 
Item 1 0.824 0.361 Valid 

Item 2 0.900 0.361 Valid 

Item 3 0.465 0.361 Valid 

Item 4 0.090 0.361 Tidak Valid 

Item 5 0.590 0.361 Valid 

Item 6 0.817 0.361 Valid 

Item 7 0.600 0.361 Valid 

Item 8 0.806 0.361 Valid 

Item 9 0.539 0.361 Valid 

Item 10 0.479 0.361 Valid 

Item 11 0.786 0.361 Valid 

Item 12 0.722 0.361 Valid 

Item 13 0.715 0.361 Valid 

 

 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Faktor Lingkungan 

Berdasarkan tabel di bawah, hasil uji validitas kuesioner faktor 

lingkungan dihasilkan 11 pertanyaan yang valid karena r-hitung > r-

tabel. Sedangkan untuk pertanyaan ke 1 nilai r-hitung < r-tabel 

sehingga tidak valid. Untuk itu pertanyaan ke 1 digugurkan. 

Item Pertanyaan r-hitung R-tabel Kesimpulan 

Item 1 0.276 0.361 Tidak Valid 

Item 2 0.506 0.361 Valid 

Item 3 0.563 0.361 Valid 

Item 4 0.541 0.361 Valid 

Item 5 0.509 0.361 Valid 

Item 6 0.725 0.361 Valid 

Item 7 0.618 0.361 Valid 

Item 8 0.689 0.361 Valid 

Item 9 0.825 0.361 Valid 

Item 10 0.766 0.361 Valid 

Item 11 0.792 0.361 Valid 

Item 12 0.725 0.361 Valid 
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Faktor Pola Hidup 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas kuesioner pola hidup 

dihasilkan 10 pertanyaan  valid karena r-hitung > r-tabel.  

 

Item Pertanyaan r-hitung R-tabel Kesimpulan 

Item 1 0.740 0.361 Valid 

Item 2 0.706 0.361 Valid 

Item 3 0.718 0.361 Valid 

Item 4 0.444 0.361 Valid 

Item 5 0.724 0.361 Valid 

Item 6 0.632 0.361 Valid 

Item 7 0.705 0.361 Valid 

Item 8 0.828 0.361 Valid 

Item 9 0.746 0.361 Valid 

Item 10 0.586 0.361 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah upaya untuk menstabilkan dan melihat adakah 

konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan, yang berkaitan 

dengan konstruksi dimensi variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tetap konsisten 

dan statbil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

r table N of item Keterangan 

Faktor 

Psikologis 

0,885 0,70 12 Reliabel 

Faktor 

Lingkungan 

0,865 0,70 11 Reliabel 

Faktor Pola 

Hidup 

0,889 0,70 10 Reliabel 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 

melalui beberapa tahap : 
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mengurus surat izin 

penelitian di Kampus Kemenkes Poltekkes Padang. Lalu peneliti 

menyerahkan berkas surat izin penelitian dari Kemenkes Poltekkes Padang 

ke Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Selanjutnya setelah 

mendapatkan surat izin dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat 

peneliti memberikan surat izin tersebut ke tempat penelitian yaitu SMA 

Dian Andalas Padang. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Setelah mendapatkan izin dari dinas pendidikan 

b. Selanjutnya peneliti menemui kepala sekolah SMA Dian Andalas 

untuk meminta izin melakukan penelitian  

c. Setelah mendapatkan izin peneliti berkoordinasi dengan kepala 

sekolah, wakil kesiswaan, dan staff TU dalam mengumpulkan sampel 

dan meminta data siswa/siswi SMA Dian Andalas Padang 

d. Lalu peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti mengumpulkan responden 

e. Peneliti meminta kesediaan responden mengisi informconsent sebelum 

peneliti memberikan kuesioner 

f. Peneliti memberikan kuesioner yang telah disiapkan kepada responden 

g. Setelah responden selesai mengisi kuesioner peneliti mengucapkan 

terimakasih kepada responden dan kepala sekolah 

h. Peneliti melakukan pendokumentasian 

3. Tahap Akhir 

Melakukan pengolahan data penelitian yang dilakukan menggunakan 

computerisasi. 

 

G. Pengolahan Data 

Tahapan dari proses pengolahan data pada penelitian sebagai berikut : 

1) Editing  

Pada tahap ini dilakukan pengecekan kelengkapan data identitas pengisi, 
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pemeriksaan jawaban, memperjelas serta melakukan pengecekan terhadap 

data yang dikumpulkan untuk menghindari pengukuran yang salah. 

2) Coding 

Coding merupakan langkah pengkodean yakni dengan mengubah data  

yang sudah diedit kemudian diberi kode berupa angka agar dapat diproses 

dalam program komputerisasi statistika. Scoring biasanya kegiatan yang 

dilakukan bersamaan dengan coding ataupun scoring yang sudah menjadi 

satu kesatuan dalam pengolahan data.  

a. Jawaban kecemasan : Kode 0 : tidak ada gejala, 1 : satu dari gejala 

yang ada, 2 : setengah dari gejala yang ada, 3 : lebih dari setengah 

gejala, 4 : semua gejala 

b. Jawaban faktor psikologis : pertanyaan positif kode 5 : selalu , kode 4 

: sangat sering, 3 : sering, 2 : kadang-kadang, 1 : tidak pernah, 

pertanyaan negatif kode 1 : selalu, kode 2 : sangat sering, kode 3 : 

sering, kode 4 kadang-kadang, kode 5 : tidak pernah 

Setelah dilakukan uji normalitas, data faktor psikologis tidak 

berdistribusi normal sehingga pengelompokkan kategori dilakukan 

menggunakan median. Median nilai faktor psikologis adalah 50. Skor 

>50 dikategorikan faktor psikologis berpengaruh terhadap kecemasan, 

sedangkan <50 faktor psikologis tidak berpengaruh terhadap 

kecemasan. 

c. Jawaban faktor lingkungan : pertanyaan positif kode 5 : selalu , kode 4 

: sangat sering, 3 : sering, 2 : kadang-kadang, 1 : tidak pernah, 

pertanyaan negatif kode 1 : selalu, kode 2 : sangat sering, kode 3 : 

sering, kode 4 kadang-kadang, kode 5 : tidak pernah 

Setelah dilakukan uji normalitas, data faktor lingkungan tidak 

berdistribusi normal sehingga pengelompokkan kategori dilakukan 

menggunakan median. Median nilai faktor lingkungan adalah 35. Skor 

>35 dikategorikan faktor lingkungan berpengaruh terhadap 

kecemasan, sedangkan <35 faktor lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kecemasan. 
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d. Jawaban pola hidup : pertanyaan positif kode 5 : selalu , kode 4 : sangat 

sering, 3 : sering, 2 : kadang-kadang, 1 : tidak pernah, pertanyaan 

negatif kode 1 : selalu, kode 2 : sangat sering, kode 3 : sering, kode 4 

kadang-kadang, kode 5 : tidak pernah 

Setelah dilakukan uji normalitas, data faktor pola hidup berdistribusi 

normal sehingga pengelompokkan kategori dilakukan menggunakan 

mean. Mean nilai faktor pola hidup adalah 36,02. Skor >36,02  

dikategorikan faktor pola hidup berpengaruh terhadap kecemasan, 

sedangkan <36,02 faktor pola hidup tidak berpengaruh terhadap 

kecemasan. 

3) Data Entry 

Memindahkan data ke dalam format pengumpulan data, kemudian data-

data tersebut di masukkan ke program excel.  

4) Cleaning Data 

Cleaning data adalah pengecekan kembali data yang sudah di entri, apakah 

sudah betul atau ada kesalahan pada saat memasukkan data, cleaning data 

merupakan bagian pengecekan data apabila terjadi kesalahan memasukkan 

data maka hal tersebut akan dibersihkan. 

5) Tabulating  

Dalam tahap ini akan dilakukan penataan data kemudian menyusun data 

dengan membuat tabel distribusi frekuensi berdasarkan kriteria. 
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H. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menghormati hak privasi dan kerahasiaan 

informasi para peserta. Persetujuan yang diinformasikan (informed consent) akan 

diperoleh dari semua peserta penelitian, baik itu siswa maupun orang tua siswa, 

sebelum pengumpulan data dilakukan. Semua peserta akan diberikan penjelasan 

secara rinci mengenai tujuan penelitian, serta hak mereka untuk mengundurkan 

diri kapan saja tanpa konsekuensi. Data yang diperoleh akan diproses secara 

anonim, dan identitas peserta tidak akan diungkapkan dalam laporan penelitian. 

Selain itu, peneliti juga akan memastikan bahwa proses wawancara dan observasi 

dilakukan dengan cara yang sensitif dan empatik terhadap kondisi korban 

bullying, untuk meminimalkan potensi dampak negatif terhadap partisipan 

penelitian. 

 

I. Analisis Data 

Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat dan bivariat. 

Data yang dianalisis pada penelitian ini yaitu variabel faktor psikologis, faktor 

lingungan, dan faktor pola hidup yang berhubungan dengan kecemasan.  

1) Analisa Univariat  

Analisa Univariat adalah data yang menganalisis satu variabel 35. Proses 

pengumpulan data awal masih acak dan abstrak, kemudian diolah menjadi 

informasi yang informatif. Data dianalisis dengan statistic deskriptif 

menggunakan komputerisasi. Faktor kecemasan pada korban bullying disajikan 

dalam bentul tabel distribusi frekuensi.  

2) Analisa Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisa data yang menganalisa  dua variabel 35. Setelah 

dianalisis dengan univariat kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat untuk 

melihat hubungan antara dua variabel yang bersangkutan (variabel independent 

dan variabel dependen) dengan uji chi-square dengan derajat kepercayaan 95% 

dan batas α= 0,05 yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Dalam 

penelitian ini analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

variable independent dan variable dependen serta signifikan atau tidaknya 
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kedua variabel tersebut 36. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Dian Andalas Padang, yang berlokasi di 

Perumahan Universitas Andalas Blok B, Kelurahan Limau Manis Selatan, 

Kecamatan Pauh, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Jumlah total peserta 

didik di sekolah ini adalah 68 orang siswa, yang terdiri dari 29 siswa laki-laki 

dan 39 siswa perempuan. Saat dilakukan penelitian jumlah siswa yang hadir 

sebanyak 59 siswa. Maka jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak 59 siswa. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 4. 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

DI SMA Dian Andalas Padang Tahun 2025 

 Frekuensi Presentase 

Perempuan 34 57.6% 

Laki-Laki 25 42.4% 

Total 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa lebih dari separoh siswa berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 34 siswa (57.6%). 

  

2. Analisis Univariat   

a. Tingkat Kecemasan 

Tabel 4. 2  

     Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan  

Pada Korban Bullying di SMA Dian Andalas  

Padang Tahun 2025 
 Frekuensi  Presentase 

Ringan 11 18.6 % 

Sedang  46 78 %  

Berat  2 3.4 % 

Total 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar siswa dengan 
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tingkat kecemasan sedang sebanyak 46 siswa  (78%).  

b. Faktor Psikologis 

Tabel 4. 3 

      Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Psikologis  

    Pada Korban Bullying Di SMA Dian Andalas  

  Padang Tahun 2025 
 Frekuensi Presentase 

Berpengaruh 34 57.6 % 

Tidak Berpengaruh 25 42.4 % 

Total 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui lebih dari separoh siswa  korban 

bullying berpengaruh terhadap faktor psikologis yaitu sebanyak 34 

siswa (57.6%). 

 

c. Faktor Lingkungan 

Tabel 4. 4  

       Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Lingkungan 

Pada Korban Bullying Di SMA Dian Andalas  

Padang Tahun 2025 
 Frekuensi Presentase 

Berpengaruh 46 78 % 

Tidak Berpengaruh 13 22 % 

Total 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

korban bullying berpengaruh terhadap faktor lingkungan yaitu 

sebanyak 46 siswa (78%).  

 

d. Faktor Pola Hidup  

Tabel 4. 5  

    Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Pola Hidup  

Pada Korban Bullying Di  SMA Dian Andalas  

Padang Tahun 2025 
 Frekuensi Presentase 

Tidak Terganggu 41 69.5 % 

Terganggu 18 30.5 % 

Total 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui kurang dari separuh siswa korban 

bullying terganggu pola hidupnya yaitu sebanyak 18 siswa (30.5%). 
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3. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Faktor Psikologis dengan Kecemasan 

Di bawah ini merupakan tabel yang menunjukkan hubungan antara 

faktor psikologis dengan kecemasan : 

Tabel 4. 6  

Hubungan Faktor Psikologis Dengan Kecemasan Pada Korban  

Bullying Di SMA Dian Andalas  

Padang Tahun 2025 
Tingkat Kecemasan 

Faktor 

Psikologis 

Ringan Sedang Berat Total P 

value 

f % f % f % f %  

 

0.001 
Berpengaruh  1 2.9% 31 91.2% 2 5.9% 34 100% 

Tidak 

Berpengaruh 

10 40% 15 60% 0 0% 25 100% 

Total  11 18.6% 46 78% 2 3.4% 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa sebagian besar faktor psikologis 

berpengaruh terhadap tingkat kecemasan siswa korban bullying dengan  

tingkat kecemasan sedang sebanyak 31 siswa (91.2%). Hasil uji statistic 

Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), sehinga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

psikologis dengan tingkat kecemasan pada korban bullying di SMA Dian 

Andalas Padang. 

 

b. Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kecemasan 

Di bawah ini merupakan tabel yang menunjukkan hubungan antara 

faktor lingkungan dengan kecemasan. 

Tabel 4. 7 

Hubungan Faktor Lingkungan Dengan Kecemasan Pada 

Korban Bullying Di SMA Dian Andalas 

Padang Tahun 2025 
Tingkat Kecemasan 

Faktor 

Lingkungan 

Ringan Sedang Berat Total P 

value 

f % f % f % f %  

 

0.000 
Berpengaruh  4 8.7% 41 89.1% 1 2.2% 46 100% 

Tidak 

Berpengaruh 

7 53.8% 5 38.5% 1 7.7% 13 100% 

Total  11 18.6% 46 78% 2 3.4% 59 100% 
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa sebagian besar faktor lingkungan 

berpengaruh terhadap tingkat kecemasan siswa korban dengan tingkat 

kecemasan sedang sebanyak 41 siswa (89.1%). Hasil uji statistic Chi-

Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehinga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan dengan 

tingkat kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang. 

 

c. Hubungan Faktor Pola Hidup dengan Kecemasan 

Di bawah ini merupakan tabel yang menunjukkan hubungan faktor 

pola hidup dengan kecemasan : 

Tabel 4. 8  

Distribusi Frekuensi Responden  Berdasarkan Faktor Pola Hidup  

Pada Korban Bullying Di SMA Dian Andalas  

Padang Tahun 2025 
Tingkat Kecemasan 

Faktor 

Pola Hidup 

Ringan Sedang Berat Total P 

value 

f % f % f % f %  

 

0.021 
Terganggu 7 38.9% 10 55.6% 1 5.6% 18 100% 

Tidak 

Terganggu  

4 9.8% 36 87.8% 1 2.4% 41 100% 

Total  11 18.6% 46 78% 2 3.4% 59 100% 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa kurang dari separuh faktor pola 

hidup terganggu terhadap tingkat kecemasan siswa korban bullying 

dengan tingkat kecemasan sedang sebanyak 10 siswa (55.6%). Hasil uji 

statistic Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,021 (p < 0,05), sehinga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola 

hidup dengan tingkat kecemasan pada korban bullying di SMA Dian 

Andalas Padang. 

 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Kecemasan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat kecemasan sedang sebanyak 46 siswa (78%), kecemasan 

ringan sebanyak 11 siswa (18.6%) dan kecemasan yang paling sedikit yaitu 

kecemasan berat sebanyak 2 orang (3.4%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
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perlunya dukungan pada korban bullying dengan merangkul pendekatan 

yang holistic, baik dari lingkungan sekolah, keluarga, maupun pihak 

professional. Sekolah sebagai lingkungan utama siswa perlu menciptakan 

suasana yang aman dan suportif melalui pendidikan karakter, pelatihan anti-

bullying, serta penyediaan layanan konseling.  

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmawati 

(2021) yang menyatakan bahwa kecemasan yang dialami responden yang 

mengalami bullying sebagian besar merupakan kecemasan tingkat sedang 

37. Hal ini juga sejalan dengan penelitian menurut Sunarya (2024) responden 

yang menjadi korban bullying mengalami kecemasan lebih dari separuh 

siswa yang mengalami tingkat kecemasan sedang dengan kategori tidak 

mengalami kecemasan (4.6%), kecemasan ringan (13.8%), kecemasan 

sedang (50.8%), kecemasan ringan (13.8%), kecemasan berat (10.8%), dan 

kecemasan sangat berat (20%) 38. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novianti (2024) yang menyatakan bahwa sebanyak 45 

siswa (49.5) menyatakan bahwa tidak mengalami kecemasan pada siswa 

korban bullying 39. 

 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Andini (2021) tentang bullying 

berhubungan dengan kejadian gangguan cemas pada pelajar SMA  dengan 

jumlah responden 97 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

hubungan antara kejadian bullying dengan gangguan cemas didapatkan 

sebanyak 51 dari 97 responden yang mengalami bullying mengalami 

gangguan cemas dari cemas ringan sampai cemas sangat berat 11. 

 

Hal ini didukung oleh teori Nuria Muliani (2020) kecemasan adalah suatu 

perasaan takut yang tidak menyenangkan yang disertai dengan gejala 

fisiologis. Kecemasan dapat disebabkan karena kaitannya dengan bullying 

rasa ketakutan, merasa terancam jika bertemu dengan pelaku bullying, dan 

trauma. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang 
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menunjukkan hubungan antara bullying dan tingkat kecemasan pada 

remaja.40 

 

Menurut asumsi peneliti dalam penelitian ini, ada beberapa siswa yang 

mengalami bullying di sekolah, terutama bullying verbal, dan tingkat 

kecemasan yang terjadi pada siswa lebih banyak pada tingkat kecemasan 

sedang. Peneliti berpendapat bahwa, siswa dalam kategori kecemasan 

sedang mengindikasikan bahwa para siswa megalami ganguan kecemasan 

yang dapat berdampak pada aktivitas belajar dan kehidupan sosial mereka, 

namun masih dapat ditangani dengan bimbingan konseling dan dukungan 

lingkungan yang baik yang mampu membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Pada kecemasan berat meskipun hanya dialami oleh 2 siswa 

(3.4%) tetap menjadi indicator penting bahwa bullying dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan mental dan gangguan proses pendidikan yang serius 

bila tidak ditangani dengan cepat. Untuk mengatasi perilaku bullying dan 

tingkat kecemasan siswa, tenaga kesehatan melakukan sosialisasi kepada 

guru BK dan siswa agar dapat membantu siswa yang mengalami bullying 

agar dapat mengontrol tingkat kecemasan dengan baik dan benar.  

 

2. Faktor Psikologis 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa lebih dari separuh 

siswa korban bullying berpengaruh terhadap faktor psikologis yaitu 

sebanyak 34 siswa (57.6%). Sedangkan yang tidak berpengaruh terhadap 

faktor psikologis sebanyak 25 siswa (42.4%). Meskipun selisihnya tidak 

terlalu jauh, namun hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi 

korban bullying berpengaruh terhadap faktor psikologisnya.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sirait (2023) juga menunjukkan bahwa 

korban bullying mengalami dampak psikologis yang signifikan. Mereka 

mungkin mengalami rasa malu dan trauma sebagai hasil dari perlakuan 

buruk dan penghinaan yang berulang. Perasaan tidak berdaya dan tidak 
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percaya diri dapat terjadi karena ketidakmampuan untuk menyerang balik. 

Korban mengalami isolasi sosial dan konflik internal, yang ditunjukkan oleh 

perasaan sendiri dan serba salah.  Kecemasan sosial dan keinginan bunuh 

diri menunjukkan kecemasan dan fungsi sosial yang terganggu korban 

bullying 41. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri  

(2025) tentang dampak bullying terhadap kehidupan psikologis korban 

bullying kurangnya rasa percaya diri : korban merasa tidak yakin dengan 

kemampuannya dan takut untuk mengekspresikan diri, ketakutan pada 

lingkungan sekitar, ketakutan pada lingkungan sekitar : korban merasa 

cemas dan tidak aman di lingkungannya, terutama saat tidak ada orang 

dewasa yang terpercaya di sekitar, trauma dan penolakan terhadap peaku : 

korbanmengalami trauma dan tidak ingin bertemen dekat dengan pelaku, 

perasaan malu : korban merasa malu dan terhina akibat perlakuan bullying, 

kemarahan yang tidak terkendali : korban bisa menjadi marah dan tidak 

terkontrol ketika diperlakukan tidak baik secara terus menerus 42. 

 

Sejalan dengan penelitian Zulvia Misykah (2023) menunjukkan bahwa 

sekitar 35% siswa mengalami bullying selama setahun terakhir, dengan 

10% mengalami bullying secara rutin. Lebih dari separuh siswa yang 

mengalami bullying mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan, 

depresi, dan kehilangan minat pada aktivitas yang sebelumnya disukai. 

Selain itu, banyak anak yang terkena dampak dari bullying mengalami 

masalah dalam kehidupan sosial dan akademik mereka 43. 

 

Hal ini didukung oleh teori Luhtfiyah (2021) yang mengatakan bahwa 

gangguan psikologis merupakan kondisi yang terjadi ketika individu 

mengalami gangguan dalam pemikiran, perasaan, dan perilaku yang 

signifikan dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari mereka 44. Untuk 

meminimalkan terjadinya bullying di sekolah yaitu dengan meningkatkan 

kesadaran siswa, guru, dan orang tua tentang pentingnya menghormati 

perbedaan dan menolak perilaku bullying. Sekolah juga dapat mengadakan 
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pelatihan dan instruksi tentang cara mencegah bullying dan memberikan 

sanksi yang tegas bagi siswa yang melakukannya.  

 

Teori menurut Ichinoes (2024) juga mengatakan bahwa faktor psikologis 

juga dapat berdampak negatif pada kesehatan mental, seperti trauma pada 

masa kanak-kanak, kehilangan orang yang dicintai, pengabaian orang 

terdekat, kecelakaan serius, atau peristiwa yang mengancam jiwa dapat 

meninggalkan bekas yang mendalam dan memicu kecemasan, dan 

ketidakmampuan untuk bersimpati dengan orang lain. Pengalaman 

traumatis yang terjadi di masa lalu juga dapat memperburuk respons 

emosional terhadap situasi bullying yang dialami di lingkungan sekolah. 

Selain itu, berpikir negatif atau pesimis juga dapat meningkatkan 

kecenderungan kita untuk mengalami kecemasan. Misalnya, jika kita terus 

mengkhawatirkan hal-hal buruk yang mungkin terjadi di masa depan, 

berarti kita sendiri menciptakan suasana hati yang mendorong kecemasan12. 

 

Menurut asumsi peneliti dalam hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

meskipun sebagian besar siswa mengalami kecemasan sedang kondisi ini 

tetap perlu ditangani secara serius agar tidak berkembang menjadi 

kecemasan berat atau gangguan psikologis lainnya. Hal ini sesuai dengan 

pandangan WHO (2021) yang menyatakan bahwa masalah kesehatan 

mental pada remaja jika tidak ditangani sejak dini, dapat berdampak jangka 

panjang terhadap kualitas hidup, prestasi akademik, dan hubungan sosial 

mereka.  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bullying di sekolah memiliki dampak 

yang signifikan pada kesehatan mental dan prestasi akademik siswa. Anak 

yang mengalami bullying lebih mungkin mengalami gangguan psikologis 

seperti kecemasan, depresi, dan keilangan minat pada aktivitas yang 

sebelumnya disukai. Selain itu mereka juga cenderung memiliki prestasi 

akademik yang lebih rendah dan mengalami masalah dalam hubungan sosial 
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mereka. Oleh karena itu, penanganan bullying di sekolah penting untuk 

meningkatkan kesehatan mental dan prestasi akademik siswa. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan dukungan berupa bimbingan konseling 

terhadap siswa mengenai masalah yang dihadapi agar tidak merusak mental 

dan gangguan psikologis korban. 

 

3. Faktor Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor lingkungan berpengaruh 

terhadap kecemasan pada siswa korban bullying di SMA Dian Andalas 

Padang. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa lebih dari separuh sebanyak 

46 siswa (78%) menyatakan faktor lingkungan berpengaruh terhadap 

kecemasan. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ere (2024) juga 

mengatakan bahwa faktor lingkungan berpengaruh terhadap korban 

bullying. Tidak hanya lingkungan sekolah yang tidak menyenangkan yang 

berdampak pada perilaku bullying, tetapi juga lingkungan yang 

menyenangkan. Berdasarkan temuan penelitian di atas, peneliti berpendapat 

bahwa lingkungan sekolah memengaruhi tingkat kejadian bullying. Sekolah 

yang ramah, inklusif, dan memiliki banyak pengawasan cenderung 

mengalami tingkat kejadian bullying yang lebih rendah, sedangkan sekolah 

yang tidak aman, memiliki norma yang meremehkan, dan tidak ada 

pengawasan dari pihak sekolah cenderung meningkatkan tingkat kejadian 

bullying 45. 

 

Sejalan dengan penelitian Fajri (2025) adanya dampak bullying pada 

lingkungan sosial korban: Meskipun telah memaafkan pelaku, korban 

bullying tetap menunjukkan beberapa dampak negatif pada kehidupan 

sosialnya, seperti: menjaga jarak dari pelaku, korban tidak mau berdekatan 

atau berteman dengan pelaku, kesulitan membangun hubungan sosial, 

korban merasa sulit untuk percaya pada orang lain, mengalami isolasi sosial, 
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menghindari interaksi sosial, korban mengalami trauma yang signifikan dan 

tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain 42. 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahab & Mahmuddin 

(2021) mengenai pengaruh kekerasan komunikasi verbal di lingkungan 

keluarga didapatkan bahwa kekerasan verbal dapat menyebabkan anak 

merasa tidak percaya diri dan menjadi lebih agresif di kemudian hari. Psikis 

seorang anak dapat dipengaruhi oleh komunikasi atau kata-kata yang 

diucapkan oleh orang tua atau orang terdekatnya. Pada usia tiga sampai 

enam tahun, kenakalan merupakan cara yang wajar bagi anak untuk 

mempelajari dunia sekitar secara kreatif. Namun, orang tua kadang-kadang 

menganggapnya sebagai hal yang mengganggu, dan mereka tidak segan-

segan untuk melakukan kekerasan verbal, seperti membentak dan 

mengabaikan anak. Berdasarkan temuan di atas, pengalaman, pengetahuan, 

dan pola asuh orang tua dan orang terdekat dapat mempengaruhi tipe 

kepribadian anak 46. 

 

Hal ini didukung oleh teori menurut Said & Jamaluddin (2022) mental 

emosional adalah upaya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

pengalaman. Masalah mental emosional pada anak adalah masalah yang 

sangat serius, dan beberapa faktor yang dapat menyebabkan masalah mental 

emosional anak termasuk lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan tempat tinggal, lingkungan masyarakat, dan lingkungan media 

sosial. Hal-hal yang dapat mengganggu keseimbangan mental emosional 

anak termasuk kejadian kekerasan dalam keluarga 47. 

Hal ini sejalan denga teori Khaira (2023) yang mengatakan bahwa bullying 

terjadinya karena faktor lingkungan teman sebaya yang mempengaruhi 

remaja dalam melakukan bullying, karena tekanan dari teman-teman 

mereka yang melakukan hal tersebut, remaja pun ikut melakukannya karena 

memiliki rasa tkut akan menjadi korban jika mereka tidak ikut serta dalam 

perilaku bullying serta mereka membuuthkan pengakuan sosial dari 
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kelompok tersebut agar tidak dikeluarkan dari circle nya 48. 

 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa 

kecemasan yang dialami oleh korban bullying tidak hanya dipicu oleh 

tindakan bullying itu sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal seperti lingkungan sosial, pola asuh keluarga, serta gaya 

hidup sehari-hari. Lingkungan sekolah yang tidak aman dan kurangnya 

pengawasan dari guru maupun pihak sekolah dapat memperburuk rasa tidak 

nyaman dan ketakutan pada korban. Di sisi lain, komunikasi yang buruk 

dalam keluarga serta kebiasaan hidup yang tidak sehat, seperti kurang tidur 

dan konsumsi kafein berlebih, dapat memperkuat efek negatif bullying 

terhadap kondisi mental korban. Oleh karena itu, peneliti meyakini bahwa 

pendekatan penanganan kecemasan pada korban bullying harus bersifat 

holistik, mencakup perbaikan pada lingkungan sosial, pola asuh, serta 

kebiasaan hidup siswa agar tercipta keseimbangan psikologis yang lebih 

baik. 

 

4. Faktor Pola Hidup 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebanyak 18 siswa 

(30.5%) menyatakan bahwa pola hidup mereka terganggu akibat kecemasan 

yang dialami sebagai korban bullying. Sebanyak 41 siswa (69.5%) siswa 

menyatakan bahwa pola hidup mereka tidak terganggu akibat kecemasan 

yang dialami sebagai korban bullying. Meskipun lebih dari separuh siswa 

korban bullying menyatakan bahwa tidak menunjukkan terganggu nya pola 

hidup namun kecemasan yang dirasakan tetap ada dengan kecemasan 

terbanyak yaitu sebanyak 18 siswa (30.5%). Hal ini dimungkinkan karena 

faktor dari dukungan keluarga yang mendapatkan dukungan sosial yang 

tinggi, seperti mendapatkan perhatian dari orang tua, dukungan dari teman 

sebaya yang menimbulkan perasaan positif dari dirinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pola hidup berkontribusi terhadap peningkatan resiko 

kecemasan, meskipun tidak semua korban terdampak secara merata. 



52 

 

 

 

 

Dalam penelitian Khaira (2023) orang tua merupakan tempat pertama anak 

belajar, orang tua sangat penting dalam mendidik anak. Anak akan meniru 

apa yang dilakukan oleh orang tua mereka, tidak peduli apakah itu baik atau 

buruk. Orang tua harus tetap memiliki jalur komunikasi yang terbuka 

dengan anak-anak mereka, mendengarkan dengan hati-hati ketika anak-

anak mereka bercerita tentang pengalaman mereka, dan merespons dengan 

penuh empati tanpa menghakim 48. 

 

Sejalan dengan penelitian Febrianti (2024) memperkuat bahwa faktor-faktor 

yang mmepengaruhi perilaku bullying remaja yang paling dominan 

mencakup faktor individu seperti kepribadian, faktor keluarga termasuk 

harmonisasi keluarga, pola asuh, pola hidup dan dukungan orang tua, faktor 

teman sebaya, faktor lingkungan sekolah, dan pengaruh media massa 49. 

 

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani 

(2022) yang mengatakan bahwa pola asuh permisif yang berpengaruh 

terhadap pola hidup meningkatkan risiko bully pada remaja  dengan nilai 

OR sebesar 0,04 (p=0,003) yaitu siswa dengan pola asuh permisif 

cenderung terlibat dalam perilku bullying dengan teman sebayanya dari 

pada siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter. 

 

Hal ini didukung oleh teori menurut Rosadi (2023) yang mengatakan faktor 

pola hidup memiliki peran penting dalam mengatasi kecemasan pada korban 

bullying, di mana peran orang tua sangat diperlukan dalam membentuk pola 

hidup yang sehat secara mental dan emosional bagi anak. Pola hidup yang 

baik dapat diwujudkan melalui komunikasi yang hangat dan terbuka antara 

orang tua dan anak, kedekatan emosional dalam keluarga, serta keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan positif anak di lingkungan rumah. Orang tua 

sebaiknya menghindari ucapan atau perilaku kasar di depan anak dan lebih 

mengutamakan sikap lembut agar tercipta suasana rumah yang nyaman dan 
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mendukung kesehatan mental. Dengan membiasakan pola hidup yang 

positif di rumah, seperti rutinitas yang teratur, waktu istirahat yang cukup, 

dan kegiatan yang membangun, anak akan merasa lebih aman dan didukung, 

sehingga kecemasan yang dialami akibat bullying dapat diminimalkan 50. 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dalam penelitian ini, peneliti 

berasumsi bahwa meskipun sebagian besar siswa menyatakan pola hidup 

mereka tidak terganggu akibat kecemasan sebagai korban bullying, terdapat 

proporsi yang cukup signifikan sebanyak 18 siswa (30.5%) yang mengalami 

gangguan pola hidup, menunjukkan bahwa kecemasan tetap memberikan 

dampak yang nyata terhadap keseharian korban. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor pola hidup, termasuk kualitas tidur, stabilitas emosi, dan 

rutinitas harian, memiliki keterkaitan erat dengan kondisi psikologis korban 

bullying. Peneliti juga berasumsi bahwa peran orang tua sangat krusial 

dalam membentuk dan menjaga pola hidup sehat anak melalui pola asuh 

yang positif dan komunikasi yang terbuka. Dukungan emosional dari 

keluarga, lingkungan rumah yang kondusif, serta keterlibatan aktif orang 

tua dalam kehidupan anak dapat menjadi faktor pelindung yang membantu 

meminimalkan dampak kecemasan. Oleh karena itu, dalam menangani 

kecemasan pada korban bullying, perlu adanya pendekatan yang melibatkan 

perbaikan pola hidup secara menyeluruh, dengan dukungan kuat dari 

keluarga sebagai fondasi utama kesejahteraan mental anak. 

 

5. Hubungan Faktor Psikologis dengan Kecemasan pada Korban 

Bullying di SMA Dian Andalas Padang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor psikologis yang berpengaruh 

terhadap kecemasan sebanyak 34 siswa dengan tingkat kecemasan sedang 

lebih dari separuh yaitu 31 siswa (91.2%) dengan tingkat kecemasan 

sedang, 1 siswa (2.9%) kecemasan ringan dan kecemasan berat 2 siswa 

(5.9%). Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
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signifikan antara faktor psikologis dengan kecemasan pada korban bullying 

di SMA Dian Andalas Padang. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak 

siswa yang merasakan cemas karena bullying, maka semakin besar 

kemungkinan untuk mempengaruhi psikologis pada korban bullying. Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan yang dirasakan korban 

sangat berpengaruh terhadap faktor psikologis yang dialaminya seperti rasa 

malu dan trauma, kecemasan sosial, kesulitan tidur, dan depresi. 

 

Teori yang mendasari temuan ini sejalan dengan pendapat Hardiyanti 

(2025) yang menyatakan bahwa bullying dapat menimbulkan gangguan 

kecemaasan apabila seseorang merasa sangat khawatir secara berlebihan 

yang mengakibatkan berpengaruhnya faktor psikologis seseorang akibat 

dari cemas yang dialaminya. Kecemasan dapat menimbulkan reaksi 

terhadap rangsangan eksternal dan internal, yang mengakibatkan gejala 

emosional, fisik, kognitif, dan perilaku. Salah satu stressor yang psikologis 

yang menyebabkan kecemasan pada korban bullying adalah trauma 51. 

 

Bullying termasuk dalam kategori kekerasan psikologis karena berdampak 

langsung pada kesehatan mental orang yang dibully. Bullying adalah 

tindakan yang dilakukan secara sadar, disengaja, dan bertujuan untuk 

melalui ancaman agresi lebih lanjut dan menciptakan teror yang didasarkan 

pada ketidakseimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi 

lebih lanjut, dan teror yang dapat terjadi jika penindasan berlanjut. Dengan 

mempertimbangkan definisi di atas, bullying dapat didefinisikan sebagai 

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh orang yang lebih kuat terhadap 

orang yang lemah dengan tujuan untuk mengancam, menakuti, atau 

membuat korban tidak bahagia. Sejalan dengan penelitian Annastasya 

(2022) faktor psikologis berpengaruh dengan kecemasan yaitu anak selalu 

merasa takut, selalu cemas, dan merasa tidak aman, perubahan prestasi 

akademik, dan penurunan semangat belajar 52. Penelitian Rahmah (2020) 

juga memperkuat hal ini, menyatakan bahwa remaja korban bullying 
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dengan tekanan psikologis memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

gangguan cemas 8.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara faktor psikologis dengan tingkat kecemasan pada 

korban bullying di SMA Dian Andalas Padang, di mana sebagian besar 

siswa mengalami kecemasan pada tingkat sedang. Kecemasan yang 

dirasakan korban bullying berpengaruh langsung terhadap kondisi 

psikologis mereka, seperti rasa malu, trauma, kecemasan sosial, gangguan 

tidur, hingga gejala depresi. Temuan ini menunjukkan bahwa bullying tidak 

hanya berdampak fisik, tetapi juga secara mendalam memengaruhi 

kesehatan mental korban, sehingga diperlukan perhatian khusus dan 

intervensi psikologis untuk mencegah dampak jangka panjang. 

 

 

6. Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kecemasan pada Korban 

Bullying di SMA Dian Andalas Padang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor lingkungan berpengaruh 

terhadap kecemasan pada korban bullying. Sebanyak 46 siswa berpengaruh 

terhadap kecemasan dengan tingkat kecemasan sedang 41 siswa (89.1%). 

Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor lingkungan dengan kecemasan pada korban bullying di SMA 

Dian Andalas Padang. Berdasarkan hasil tersebut maka ditemukan bahwa 

faktor lingkungan berpengaruh terhadap kecemasan pada korban bullying 

di SMA Dian Andalas Padang seperti adanya dukungan dari lingkungan 

contohnya teman sebaya yang membuat pelaku tidak takut untuk melakukan 

bullying kepada korban, sehingga korban menjadi takut untuk bergaul dan 

merasa tidak aman ketika keluar dari rumah dan pergi ke sekolah, yang 

berpengaruh terhadap ketakutan pada lingkungan sekitar. 
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Sejalan dengan penelitian Annastasya (2022) anak yang mengalami 

bullying akan kesulitan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar mereka, 

malas untuk belajar, tidak merasakan ketenangan saat dalam kelas 52. 

Menurut penelitian Hardayanti (2025) hubungan yang sehat dengan orang 

lain baik itu teman, keluarga atau masyarakat teruatama pada remaja kondisi 

kesejahteraan emosional dan psikologis memugkinkan mereka 

berkontribusi secara produktif, mengatasi stress, dan berinteraksi dengan 

orang lain secara positif . Lingkungan yang tidak mendukung, seperti relasi 

sosial yang buruk, kurangnya dukungan teman sebaya, dan rasa tidak aman 

di sekolah dapat memperburuk kondisi psikologis siswa 51. 

 

Teori yang mendasari temuan ini sejalan dengan pendapat Sara (2023) yang 

menyatakan bahwa korban yang mengalami bullying akan kehilangan 

kepercayaan dan semua aspek kehidupan sosial pribadinya jika terus 

dibully, karena bullying tidak menenangkan korban, tetapi membuat korban 

merasa stress, yang membuat mereka kurang percayaa diri, malu, dan sulit 

focus, sehingga mereka tidak dapat berbaur dengan lingkungannya53. 

 

Dalam penelitian Jamil (2021) faktor lingkungan, terutama lingkungan 

sekolah, memiliki pengaruh besar terhadap tingkat kecemasan yang dialami 

oleh korban bullying. Teman sebaya sering kali menjadi pelaku utama 

dalam tindakan kekerasan atau bullying terhadap anak dan remaja. Studi 

menunjukkan bahwa sekitar 67% siswa, terdiri dari 73% laki-laki dan 62% 

perempuan dari kelas 5 SD hingga kelas 8 SMP, mengaku pernah 

melakukan bullying di sekolah dalam enam bulan terakhir. Lingkungan 

yang tidak aman dan kurang pengawasan dari pihak sekolah dapat 

memperparah kecemasan korban, karena mereka merasa tidak terlindungi 

dan terus-menerus terancam. Ketidaknyamanan ini dapat menimbulkan 

perasaan takut, rendah diri, serta gangguan emosional yang berkepanjangan, 

sehingga sangat penting bagi lingkungan sekolah menciptakan suasana yang 

mendukung, aman, dan bebas dari kekerasan 54 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa faktor lingkungan, 

khususnya lingkungan sekolah dan relasi sosial, memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap tingkat kecemasan pada korban bullying. Lingkungan yang 

tidak aman, minim pengawasan, serta kurangnya dukungan dari teman 

sebaya menciptakan rasa tidak nyaman dan ketakutan yang mendalam pada 

korban, yang pada akhirnya memperburuk kondisi psikologis mereka. 

Ketika siswa merasa tidak terlindungi dan terus-menerus terpapar pada 

ancaman sosial, mereka menjadi enggan untuk berinteraksi, kehilangan 

kepercayaan diri, dan mengalami gangguan emosional seperti kecemasan, 

stres, hingga kesulitan fokus dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti 

berasumsi bahwa untuk menekan tingkat kecemasan pada korban bullying, 

dibutuhkan lingkungan yang mendukung secara emosional dan sosial, 

dengan keterlibatan aktif dari teman sebaya, guru, dan seluruh komunitas 

sekolah dalam menciptakan suasana yang aman dan inklusif 

 

 

7. Hubungan Faktor Pola Hidup Dengan Kecemasan Pada Korban 

Bullying di SMA Dian Andalas Padang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari total 59 hasil menunjukkan 

bahwa sebanyak 18 siswa (30.5%) menyatakan pola hidup mereka terganggu 

dengan kecemasan ringan sebanyak 7 siswa (38.9%), kecemasan sedang 10 siswa 

(55.6%), dan kecemasan berat 1 siswa (5.6%). Menariknya, tidak ada satupun 

responden dengan pola hidup terganggu yang mengalami kecemasan berat. 

Sementara itu, yang menyatakan bahwa pola hidup mereka tidak terganggu, 

sebanyak 41 siswa dengan kecemasan ringan sebanyak 4 siswa (9.8%), 

kecemasan sedang 36 siswa (87.8%), dan kecemasan berat 1 siswa (2.4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan sedang dapat terjadi baik pada 

siswa dengan pola hidup terganggu maupun tidak terganggu. Uji statistik 

Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,021 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor pola hidup dengan tingkat 

kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang. Hasil ini 
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sejalan dengan pendapat WHO yang menyatakan bahwa pola hidup tidak 

hanya ditandai dengan ketiadaan penyakit, tetapi juga dengan keseimbangan 

mental, fisik, dan sosial.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Lutfiah (2022) pola tidur yang tidak teratur 

terhadap anak-anak yang menjadi korban bullying harus menahan rasa sakit, 

terutama jika bullying itu dilakukan secara fisik. Dari delapan anak, enam 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk tidur karena mereka percaya 

bahwa tidur membantu mereka melupakan rasa sakit. Selain itu, 2 dari 8 

anak mengalami kesulitan untuk tidur karena mereka mengalami mimpi 

buruk setiap kali mereka tertidur yang mempengaruhi pola hidup nya 55. 

 

Kecemasan yang muncul akibat bullying dapat memengaruhi pola hidup 

siswa, seperti terganggunya kualitas tidur, menurunnya semangat 

beraktivitas, dan peningkatan stres. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pola hidup merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi 

terhadap tingkat kecemasan pada korban bullying. Intervensi dalam bentuk 

dukungan psikososial dan pembentukan pola hidup sehat dapat menjadi 

langkah strategis untuk membantu siswa mengatasi kecemasan akibat 

bullying. 

 

Sejalan dengan teori menurut Primal (2020) yang menyatakan bahwa 

beberapa faktor pola hidup yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas tidur 

pada kecemasan korban bullying adalah faktor fisiologis, faktor psikologis, 

lingkungan, dan gaya hidup. Faktor fisiologis menyebabkan penurunan 

aktivitas sehari-hari, rasa lemah, lelah, daya tahan tubuh menurun, dan 

ketidakstabilan tanda vital. Faktor psikologis menyebabkan depresi, cemas, 

dan kesulitan untuk konsentrasi 56. 

 

Sejalan dengan teori Haryati (2020) yang mengatakan bahwa tidur 

mempengaruhi kesehatan dan kualitas hidup yang dipengaruhi oleh kualitas 



59 

 

 

 

tidur. Kualitas tidur yang buruk menjadi indikator dari banyak penyakit 

medis, dan ada korelasi yang kuat antara kesehatan fisik, psikologis, dan 

tidur. Meskipun gangguan tidur merupakan masalah kesehatan yang umum 

di kalangan remaja dan dewasa muda, ada keyakinan bahwa mahasiswa 

yang biasanya tidur tidak cukup cenderung mempengaruhi mood atau 

suasana hatinya yang menganggu terhadap pola hidup57. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa pola hidup, 

khususnya kualitas tidur dan kebiasaan harian, memiliki keterkaitan yang 

signifikan dengan tingkat kecemasan pada korban bullying. Meskipun 

sebagian siswa menyatakan pola hidup mereka tidak terganggu, hasil 

menunjukkan bahwa siswa dengan pola hidup terganggu lebih rentan 

mengalami kecemasan ringan hingga sedang, sementara kecemasan berat 

tidak ditemukan pada kelompok ini. Hal ini mengindikasikan bahwa 

gangguan pola hidup, seperti tidur yang tidak berkualitas atau kurangnya 

rutinitas sehat, berkontribusi terhadap munculnya kecemasan sebagai 

respons psikologis terhadap bullying. Peneliti juga berasumsi bahwa 

intervensi terhadap pola hidup, terutama dalam perbaikan kualitas tidur dan 

pengelolaan stres, dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan. 

Dukungan keluarga, pengawasan sekolah, dan edukasi tentang pentingnya 

gaya hidup sehat menjadi bagian penting dalam membentuk ketahanan 

mental korban bullying.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas 

Padang, Adapun Kesimpulan sebagai berikut : 

a. Lebih dari separuh siswa korban bullying sebanyak 46 siswa (78%) 

mengalami tingkat kecemasan. 

b. Lebih dari separuh siswa korban bullying sebanyak 34 siswa (57.6%) 

berpengaruh terhadap faktor psikologis. 

c. Lebih dari separuh siswa korban bullying yaitu sebanyak 46 siswa (78%) 

berpengaruh terhadap faktor lingkungan  

d. Kurang dari separuh siswa korban bullying yaitu sebanyak  10 siswa 

(55.6%) terganggu terhadap faktor pola hidup 

e. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor psikologis dengan 

kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang 

f. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan dengan 

kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang 

g. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola hidup dengan 

kecemasan pada korban bullying di SMA Dian Andalas Padang 

 

B. Saran  

1. Untuk SMA Dian Andalas Padang 

a. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas 

dari kekerasan dengan memperkuat peran guru sebagai pengawas dan 

pembimbing di dalam maupun di luar kelas. 

b. Perlu dilakukan program rutin seperti counseling, seminar kesehatan 

mental, dan edukasi tentang pola hidup sehat untuk membantu siswa 

memahami pentingnya menjaga keseimbangan emosi dan fisik. 
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c. Sekolah sebaiknya menjalin kerja sama yang lebih erat dengan orang tua 

untuk memantau kondisi psikologis siswa, terutama yang diketahui 

pernah mengalami bullying. 

d. Memberikan ruang aman bagi korban bullying untuk melapor, serta 

menyediakan layanan konseling psikologis yang mudah diakses oleh 

seluruh siswa 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode campuran 

(mixed method) agar dapat menggali lebih dalam pengalaman subjektif 

korban bullying, tidak hanya melalui data kuantitatif tetapi juga kualitatif. 

b. Disarankan memperluas jumlah responden dan lokasi penelitian agar 

hasilnya lebih representatif dan dapat dibandingkan antar sekolah atau 

wilayah. 
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